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xPEDOMAN TRANSLITERASI
1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
ب ba b Be
ت ta t Te
ث sa s es (dengantitik di  atas)
ج jim j Je
ح ha h ha (dengantitk di bawah)
خ kha kh kadan ha
د dal d De
ذ zal z zet (dengantitik di atas)
ر ra r Er
ز zai z Zet
س sin s Es
ش syin sy esdan ye
ص sad s es (dengantitik di bawah)
ض dad d de (dengantitik di bawah)
ط ta t te (dengantitik di bawah)
xi
ظ za z zet (dengantitk di bawah)
ع ‘ain ‘ Apostropterbalik
غ gain g Ge
ف fa f Ef
ق qaf q Qi
ك kaf k Ka
ل lam l El
م mim m Em
ن nun n En
و wau w We
ه ha h Ha
ء hamzah , Apostop
ي ya y Ye
Hamzah yang terletak di awal kata mengikuti vocalnya tanpa di beri tanda
apapun.Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (  ).
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal tunggal
atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.
Vokal tungggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut :
xii
Tanda Nama Huruf  Latin Nama
Fathah A A
Kasrah i I
Dammah u U
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu :
Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah dan ya ai a dan i
Fathah dan wau au a dan u
3. Maddah
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu :
HarkatdanHuruf Nama HurufdanTanda Nama
Fathah dan alif
atau ya
a a dangaris di
atas
Kasrah dan ya i i dangaris di
atas
Dammah dan
wau
u u dangaris di
atas
xiii
4. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasinya adalah [t].
Sedangkan tamarbutah yang mati atau mendapat harkat sukun transliterasinya
adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbutah itu transliterasinya dengan [h].
5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid (      ), dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonanganda) yang diberi tanda syaddah.
Jika huruf يber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah(ي ), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah(i).
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ﻻ (alif
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah Maupun huruf
qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan
dihubungkan dengan garis mendatar (-).
xiv
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (  ) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata.Namun, bila hamzah terletak di
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-
Qur’an), sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi
bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara
utuh.
9. Lafz al-Jalalah(ﷲ)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudafilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz a-ljalalah,
ditransliterasi dengan huruf [t].
10. Huruf Kapital
Walau system tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan
huruf capital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku
xv
xv
(EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal
nama dari (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat.
Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan
huruf capital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya.  Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang
tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan yang sama juga berlaku
untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-,
baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK,DP,
CDK, dan DR).
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ABSTRAK
Nama : Misbawati
Nim : 50100112032
Judul : Strategi Komunikasi Dakwah Di Komite Nasional Pemuda
Indonesia (KNPI) Kabupaten Gowa
Skripsi ini membahas tentang Strategi Komunikasi Dakwah Di Komite
Nasional Pemuda Indonesia (KNPI) Kabupaten Gowa. Strategi yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah strategi komunikasi yang dibangun oleh KNPI terhadap pemuda
itu sendiri .
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan
studi dan ilmu komunikasi. Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan
pengamatan (observasi), wawancara dan dokumentasi. Wawancara dilakukan kepada
pengurus KNPI yang terlibat langsung dalam organisasi kepemudaan.
Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh KNPI secara garis besar dapat
disimpulkan pertama, pemuda harus menjadi garda terdepan untuk mewujudkan
persatuan dan kesatuan ummat dan berbangsa. Bahwa ancaman pemuda kedepan
adalah Narkotika dan Radikalisme. Oleh karena itu, KNPI harus hadir untuk
membantu tugas pemerintah menjaga generasi muda bangsa ini dari bahaya narkoba
dan Radikalisme. KNPI harus menjadi garda terdepan untuk membangun karakter
pemuda yang toleran sesama pemeluk agama, menjadikan pancasila sebagai cara
pandang dan untuk bersikap serta bertindak ditengah masyarakat.
Implikasi penelitian ini, penulis menyarankan agar lebih memahami strategi
komunikasi KNPI sebagai organisasi yang memayungi ormas pemuda se-Indonesia,
berkewajiban meningkatkan nasionalisme dengan berbagai aspek kehidupan
masyarakat, berbangsa dan bernegara, dengan membangun gagasan dan agenda-
agenda besar kedepan. Pembangunan kepemudaan bertujuan untuk terwujudnya
pemuda yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, cerdas, kreatif, inovatif, mandiri, demokratis, bertanggungjawab, berdaya
saing, serta memiliki jiwa kepemimpinan, kewirausahaan, kepeloporan, dan
kebangsaan berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945 dalam kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia.
.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Era reformasi dan otonomi daerah yang telah bergulir selama ini telah
membawa berbagai perubahan secara cepat dan menimbulkan dampak positif dan
negatif bagi masyarakat baik dalam bidang sosial, politik maupun keagamaan. Dalam
kehidupan sehari-hari, tiada aktivitas kita yang terlepas dari tindakan komunikasi,
sejak bangun tidur dipagi hari hingga tidur kembali di malam hari.1 Semua dilakukan
menggunakan komunikasi mulai darikomunikasi dengan diri sendiri(intrapersonal
communication),komunikasi antar pribadi (interpersonal communication),
(transendental communication), komunikasi massa (mass commucation),sampai
pada komunikasi yang dilakukan oleh komunikator yang mewakili suatu negara
(international communacation). Semua itu menunjukan aktivitas kita tidak lepas dari
tindakan komunikasi, mulai dari tingkatan komunikasi paling dalam (intrapersonal
commucation) sampai ketingkatan paling tinggi (international communication).
Setiap orang melakukan tindakan komunikasi dalam beragam bentuknya, terus
menerus setiap hari sepanjang hidupnya.
Komunikasi merupakan persyaratan kehidupan. Setiap mahluk hidup
memerlukan komunikasi untuk mempertahankan dan mengembangkan hidupnya.
1Muhammad Anshar Akil, Ilmu Komunikasi Konstruksi, proses, dan Level Komunikasi
Kontemporer (Alauddin University Presss), h. 1.
2Peristiwa komunikasi dapat berlangsung tidak hanya dalam kehidupan manusia, tapi
juga dalam kehidupan binatang, tumbuh-tumbuhan, dan mahluk hidup lainnya. Gejala
komunikasi yang cukup kompleks tersebut melahirkan berbagai macam konsep
komunikasi, yaitu komunikasi antar manusia (Human communication), komunikasi
dengan alam sekitar (infarahuman communication) dan komunikasi dengan Tuhan
(trancendental communication).2
Meskipun komunikasi baru dapat diterima sebagai suatu disiplin ilmu pada
pertengahan abad ke-20. Namun, sejak kehadiran manusia pertama, Adam dan Hawa
di dunia ini, komunikasi tersebut sesungguhnya telah hadir. Bahkan komunikasi tidak
bisa dielakkan ketika manusia hidup di dunia ini, apalagi manusia sebagai mahluk
sosial. Manusia memerlukan komunikasi untuk menjalin perkenalan, persahabatan,
pertemanan, persekutuan atau perkawinan. Komunikasi adalah “perekat” hidup
masyarakat.3 Selain itu komunikasi juga harus efektif dan manfaat komunikasi yang
efektif dalam kehidupan sehari-hari. Pengamatan jangka panjang atas sejumlah
lulusan MIT (Massachussetts Institute of Technology), yang diwawancarai berkali-
kali selama lebih dari lima belas tahun, membuktikan bahwa komunikasi efektif
merupakan salah satu keahlian terpenting, bahkan boleh jadi merupakan hal yang
paling penting, untuk mencapai keberhasilan dan kebahagian hidup. Hal ini berlaku
2 Muhammad Anshar Akil, Ilmu Komunikasi Konstruksi, proses, dan Level Komunikasi
Kontemporer, h. 4.
3 Muhammad Anshar Akil, Ilmu Komunikasi Konstruksi, proses, dan Level Komunikasi
Kontemporer, h. 25.
3pula bagi orang-orang yang amat pandai, yang mempunyai kemampuan tehnik amat
baik, atau bagi para lulusan sekolah yang bergengsi..4
Manusia tidak hanya dikenal sebagai mahluk individu atau sosial yang hidup
berkelompok, manusia tidak bisa dilepaskan dari organisasi, sejak lahir hingga
meninggal dunia, setiap manusia selalu berada dalam organisasi. Mulai dari
organisasi yang paling sederhana seperti keluarga, Rukun Tetangga (RT), Rukun
Warga (RW) dan seterusnya sampai kepada organisasi yang paling besar yaitu
negara. Komunikasi organisasi mencakup kegiatan komunikasi dalam suatu
organisasi dan komunikasi antar organisasi. Bedanya dengan komunikasi kelompok
adalah sifat komunikasi organisasi lebih formal  dan lebih mengutamakan prinsip-
prinsip efisiensi dalam melakukan kegiatan komunikasinya. Misalnya pertemuan
antar direksi perusahaan A dengan para manajernya, surat menyurat antara
perusahaan A dengan perusahaan B. Jika hubungan anggota di dalam kelompok
(group) bersifat pribadi, maka sebuah organisasi lebih bersifat resmi dan diikat
dengan aturan-aturan yang memiliki reward and punishment (penghargaan dan
sanksi) bagi anggotanya.
Komunikasi organisasi terjadi kapanpun setidaknya satu yang menduduki
suatu jabatan dan anggotanya didalam suatu organisasi. Karena fokus kita adalah
komunikasi antara anggota-anggota suatu organsasi, analisis komunikasi oraganisasi
4 Muhammad Anshar Akil, Ilmu Komunikasi Konstruksi, proses, dan Level Komunikasi
Kontemporer, h. 115.
4menyangkut atas banyaknya interaksi yang terjadi secara simultan.5Dalam hal inijika
komunikasi dikaitkan dengan Komite Nasional Pemuda Indonesia (KNPI) sebagai
“rumah besar” seluruh elemen organisasi pemuda harus menyadari bahwa eksistensi
dan kesinambungan perjalanan sebuah lembaga tidak akan ada artinya manakala pada
saat dibutuhkan peran, kiprah dan keperduliannya tidak hadir dalam
kenyataan.Seperti ungkapan Sekretaris Daerah Kabupaten Pekalongan Ir. Susiyanto,
MM, tentang “KNPI kedepan dihadapkan pada tantangan bagaimana
memberdayakan dirinya sekaligus menampilkan model generasi muda yang
dibutuhkan masyarakat dimasa mendatang”
Semangat sejarah kepeloporan kaum muda hakikatnya adalah etik perjuangan
untuk menegakan kebenaran dan fitrah manusia. Dan inilah menjadi tanggung jawab
semua kaum muda terutama KNPI sebagai Ormas tempat berhimpunnya kaum
pemuda, memiliki tanggung jawab yang sangat besar. Semenjak lahirnya, KNPI
harus mampu membangun wacana perubahan bagi kaum muda dan menjadikannya
sebagai anak masyarakat yang mandiri, visioner dan mampu menjadi subyek sosial.
Karena kritik paling keras terhadap KNPI adalah ketidakmandiriannya.
Sebagai sosok organisasi pemuda, eksistensi KNPI banyak dipertanyakan
perannya makin surut, kiprahnya dinilai tidak bersentuhan dengan dinamika
kepemudaan secara kualitatif sehingga eksistensi KNPI lepas dari rumah sosialnya,
juga KNPI hampir kehilangan jati dirinya. Kinerja KNPI sebagai wadah berhimpun
5http://knpisulsel.blogspot.co.id/2014/25/6/KNPI sebagai rumah pemuda/ (13 Mei 2016)
5visi, orientasi dan misi kaum muda dapat dikatakan tidak mantap, maka KNPI saat ini
harus mampu mendongkrak jatidiri dan sosoknya. Orientasinya mampu dirumuskan
dalam situasi sosial yang berubah, dan kinerjanya sebagai wadah berhimpun dapat
dipertajam dengan kerja organisasi yang berkualitas.
Degradasi peran KNPI di atas bukan disebabkan oleh dukungan elit politik
yang goyah tetapi oleh tuntutan dinamika kepemudaan yang bergeser dan dinamika
internalnya. Perhatian pemerintah terhadap KNPI sangatlah besar bila dibandingkan
dengan Organisasi Kemasyarakatan Pemuda(OKP) lainnya. Tetapi perhatian ini tidak
mampu mendongkrak kinerja KNPI yang sehat dan berkualitas.
KNPI sebetulnya merupakan cerminan relasi antara negara dan kaum muda,
sekaligus sebagai produk dari relasi itu. Membicarakan KNPI dengan mengabaikan
variabel negara hanya akan menjelaskan tampak luarnya, sementara realitas terdalam
tidak dapat dibaca. Tampak luar itu adalah realitas internal KNPI yang seakan tegak
sebagai sosok organisasi yang otonom, padahal tidak, karena KNPI lahir dari
kebijakan korporatisme yang kemudian segenap kebijakan strategis dari KNPI
menjadi harus mendapatkan persetujuan pemerintah (penguasa). Artinya organisasi
atau ormas yang menentang terhadap kebijakan pemerintah dapat dibubarkan atau
dibekukan.
KNPI yang merupakan produk dari kebijakan korporatisme tentu tidak mudah
untuk melepaskan dari logika pembinaan atau pengendalian. Pembinaan inilah yang
sangat kondusif bagi berkembangnya budaya restu. Karena tanpa restu dan dukungan
dari pembina akan mempunyai makna dan nihil politik. Budaya restu ini mempunyai
6implikasi yang sangat dominan. Orientasi aktivitas pemuda yang memliki karakter
yang kritis akan terkungkung (kooptasi), sehingga tidak mampu melakukan tekanan
(pressure) kepada pemerintah dalam menyalurkan aspirasinya politiknya. Fungsinya
hanya sekedar saksi dan legitimasi bagi formalisasi ketukan palu yang sudah
diputuskan sebelumnya. Forum pengambil kebijakan kehilangan dinamika, karena
lebih banyak dikendalikan oleh remote kekuatan di balik layar. Untuk mendapatkan
restu dan memenuhi kepentingan politiknya, bagi aktivitas mutlak dibutuhkan
patronase politik. Sang pemimpin ibarat klien politik yang mencari fatronnya yang
berfungsi sebagai pelindung, sekaligus kekuatan pendongkrak bagi mobilitas
politiknya, Sedangankan sang patron (penguasa) siklien menjadi kepanjangan
tangannya, untuk melakukan pembinaan atau pengendalian politik.
Realitas tersebut tidak mudah untuk merubahnya. Kalupun berubah hanya
pergeseran personal, baik pada tingkat klien dan patron (penguasa). Klien bisa
mencari patron baru bila yang lama sudah tidak berkuasa. Sebaliknya patron juga
gampang mencari klien baru, bila yang lama ternyata tidak cakap.
Hal tersebut telah terjadi di tubuh KNPI Kabupaten Gowa, inilah yang
menjadi faktor determinan. Soal kualitas, kapabilitas, kapasitas dan integritas pribadi
bukanlah sesuatu yang menentukan, meski tetap penting. Dalam kondisi demikian,
maka restu politik sang patron termasuk kekuatan finansial menjadi faktor yang
paling penting. Sementara forum-forum yang berdimensi intelektual dan kritis dapat
7dikatakan hilang dikarenakan komunikasi yang kurang baik antara anggota dan para
pemimpinnya.6
Mencermati kembali kondisi generasi muda saat ini, maka terkadang muncul
rasa prihatin kita yang cukup mendalam. Namun, dilain saat rasa bahagia itupun
masih sering muncul. Betapa tidak, sejuta harapan yang tertumpu pada pundak
mereka menjadi spirit bagi generasi muda itu sendiri dalam membangun kembali
bangsa yang seakan sudah terkoyak oleh arus zaman yang seakan tak bersahabat.
Wacana tentang peran dan fungsi pemuda semakin banyak diperbincangkan berbagai
kalangan. Hal ini merupakan indikasi bahwa peran dan fungsi pemuda dalam segala
lini kehidupan sudah patut untuk diperhitungkan dan diberikan ruang.
Berkembangnya wacana bahwa peran pemuda sangat besar dalam aktivitas
kemasyarakatan telah menjadi satu isu strategis pengembangan pembangunan ke
depan.
Oleh karena itu, ada hal penting yang harus menjadi catatan tersendiri bagi
generasi muda sekarang ini, yakni generasi muda harus menimbang kembali
posisinya, apa yang dapat diperankan dengan mengoptimalisasi segenap potensi yang
ada. Generasi muda diharapkan mengenali jati dirinya secara tepat. Dalam konteks
penentuan jatidiri generasi muda, orientasi rasional objektif harus dikedepankan. Jika
ini dapat tercapai maka akan lahir generasi yang mampu memberikan sesuatu yang
berguna bagi dirinya, lingkungannya, bangsa, negara, kemanusiaan, dan kehidupan.
6http://knpisulsel.blogspot.co.id/2008/16/11/peran generasi muda dalam upaya mengkawal
pembangunan di kab. Gowa/ (13 Mei 2016)
8Generasi muda ini yang kemudian menjadi lebih produktif, menghasilkan karya-
karya yang bermanfaat, mempelopori dan menciptakan prestasi dan karya sertakerja
yang optimal bagi kemajuan manusia dan kemanusiaan. Sebagai generasi penerus
masa depan bangsa, pemuda harus tetap konsisten dengan semangatnya untuk belajar
bersama, sehingga terdorong dan tumbuh berkembang sebuah proses dialektika
intelektualitas khususnya pemuda di Kabupaten Gowa, sehingga muncul sumbangan-
sumbangan pemikiran yang berharga bagi kemajuan daerah. Pengembangan etos
kemandirian, kerja keras serta jiwa kewirausahawan (entrepreneurship) menjadi
bagian yang tak terpisahkan dalam ikhtiar kaum muda guna berpartisipasi dalam
pembangunan daerah, khususnya dalam memacu pertumbuhan perekonomian di
Kabupaten Gowa.
Dalam persaingan yang makin kompetitif, hanya manusia yang memiliki
kompetensi dan keterampilan yang dapat survive dan berkembang. Pemuda hari ini
adalah mereka yang punya bekal bersaing bukan hanya pada kawan sekampungnya,
namun lebih dari itupun harus dimilikinya. Disisi lain, proses menumbuhkan
kemandirian baik secara individual maupun secara kelompok bagi generasi muda,
menjadi hal penting. Ini dilakukan untuk memulai agenda yang cukup strategis, salah
satunya adalah pemberdayaan masyarakat lokal, penumbuhan kemandirian. Hal
tersebut diawali dengan penguatan sumber daya manusia, secara spesifik untuk
penguatan sumber daya manusia menjadi pokok prioritas untuk agenda partisispasi
generasi muda dalam membangun masyarakat/penguatan masyarakat lokal yang
9ditentukan oleh ketersediaan kecakapan personal maupun kecakapan sosial (dalam
bingkai institusi organisasi maupun masyarakat).
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dalam penelitian ini, peneliti
mengangkat rumusan masalah, yakni:
1. Bagaimana sejarah Komite Nasional Pemuda Indonesia (KNPI) di
Kabupaten Gowa ?
2. Bagaimana strategi komunikasi dakwah dan permasalahan pemuda di
Komite Nasional Pemuda Indonesia (KNPI) Kabupaten Gowa ?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan, maka tujuan dari
penelitian ini, yakni:
1. Untuk mengetahui sejarah Komite Nasional Pemuda Indonesia (KNPI) di
Kabupaten Gowa.
2. Untuk mengetahui strategi komunikasi dakwah dan permasalahan Komite
Nasional Pemuda Indonesia (KNPI) di Kabupaten Gowa.
D. Manfaat Penelitian
Adapun kegunaan yang dapat diperoleh dari penelitian ini terdiri dari
dua hal, yakni:
1. Kegunaan teoritis: Diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran
terhadap perbedaan ilmu pengetahuan khususnya di bidang Komunikasi
dan Penyiaran Islam.
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2. Kegunaan Praktis: Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan
bagi yang melakukan penelitian yang serupa.
E. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
Adapun judul yang akan dibahas dalam draft skripsi ini yakni “Strategi
Komunikasi Dakwah di Komite Nasional Pemuda Indonesia (KNPI) Kabupaten
Gowa.
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memaknai dan memahami
judul penelitian ini, maka peneliti terlebih dahulu menguraikan makna kata-kata
kunci yang terdapat dalam judul:
a. Strategi yang pada hakikatnya adalah perencanaan (planning) dan
manajemen (management) untuk mencapai suatu tujuan. Tetapi untuk
mencapai tujuan tersebut, strategi tidak berfungsi sebagai peta jalan yang
hanya memajukkan arah saja, melainkan harus menunjukan bagaimana
taktik operasionalnya. Kemudian strategi komunikasi yang merupakan
penentu berhasil tidaknya kegiatan komunikasi, baik secara makro
(plammed multi-media strategi) maupun secara mikro (single
communication medium strategi) mempunyai fungsi ganda dan dakwah
dalam Islam merupakan kewajiban setiap umat Islam, bagaimana umat
Islam menyebarkan ajaran suci ini kepada manusia. Kemajuan teknologi
merupakan keuntungan tersendiri untuk dunia dakwah Islam seperti
sekarang ini. dakwah Islam dapat melalui media film, sosial media,
ataupun lewat musik. Dakwah modern seperti sudah berkembang di
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masyarakatdan cukup diminati oleh pendakwah dalam mensyiarkan agama
Islam. Dakwah Islam merupakan kewajiban setiap umat Islam, bagaimana
umat Islam menyebarkan ajaran suci ini kepada manusia. Kemajuan
teknologi merupakan keuntungan tersendiri untuk dunia dakwah Islam
seperti sekarang ini. Dakwah Islam dapat melalui media film, sosial media,
ataupun lewat musik. Dakwah modern seperti sudah berkembang di
masyarakatdan cukup diminati oleh pendakwah dalam mensyiarkan agama
Islam.
b. KNPI sebetulnya merupakan cerminan relasi antara Negara dan kaum
muda, sekaligus sebagai produk dari relasi itu. Membicarakan KNPI
dengan mengabaikan variabel negara hanya akan menjelaskan tampak
luarnya, sementara realitas terddalam tidak dapat dibaca. Tampak luar itu
adalah realitas internal KNPI yang seakan tegak sebagai sosok organisasi
yang otonom, padahal tidak, karena KNPI lahir dari kebijakan
korporatisme yang kemudian segenap kebijakan strategis dari KNPI
Dakwah Islam merupakan kewajiban setiap umat Islam, bagaimana
menjadi harus mendapatkan persetujuan pemerintah (penguasa). Artinya
organisasi atau ormas yang menentang terhadap kebijakan pemerintah
dapat dibubarkan atau dibekukan.
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Dalam pembahasan ruang lingkup penelitian, peneliti memberikan
batasan terhadap pembahasan. Hal ini bertujuan untuk menghindari
kesalahpahaman dan persepsi baru sehingga pembahasannya tidak keluar dari
apa yang menjadi fokus penelitian.
Ruang lingkup penelitian ini hanya berfokus pada strategi komunikasi
dakwah Komite Nasional Pemuda Indonesia (KNPI) di Kabupaten Gowa.
F. Kajian Pustaka/ Penelitian Terdahulu
1. Penelitian Ramah Praeska, mahasiswa jurusan Ilmu Komunikasi Universitas
Fajar Makassar dengan judul “Komunikasi Organisasi Dalam Meningkatkan
Produktivitas Kerja di  PT. Telkom Divre VII Makassar”. Dalam
penelitiannya menggunakan tipe penelitian deskriptif kualitatif yang
bermaksud untuk menggambarkan dan menguraikan tentang masalah yang
diteliti. Hasil penelitiannya dalam proses komunikasi untuk meningkatkan
produktivitas kerja karyawan, atasan melakukan pemberian dukungan, arahan
dan kontrol langsung bertemu bawahan tapi apabila tidak sempat maka dapat
melalui media seperti email, telepon ataupun surat. Ternyata dalam
komunikasi antara atasan dan bawahan yang berlangsung di PT. Telkom
Divre VII Makassar ditandai dengan adanya sikap saling percaya, keterbukaan
dan sikap suportif  untuk meningkatkan produktivitas kerja.7
7Praeka Ramah. Komunikasi Organisasi Dalam Meningkatkan Produktivitas Kerja di  PT.
Telkom Divre VII Makassar. Skripsi.Makassar.UniveritasFajar Makassar.JurusanIlmuKomunikasi.
2008.
13
2. Penelitian Nurhikmah, mahasiswa jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah
dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dengan judul
“Pola Komunikasi Organisasi Benteng Panynyua English Club Dalam
Mempertahankan Solidaritas”. Dalam penelitiannya mendeskripsikan pola
komunikasi yang dilakukan antara anggota dan pengurus benteng Panynyua
dalam mempertahankan solidaritas organisasi. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode kualitatif dengan pendekatan komunikasi dan
teknik purposif sampel untuk memperoleh informan. Hasil penelitiannya yaitu
pola komunikasi saluran total yakni semua anggota dapat saling berinteraksi
dengan semua anggota lain. Banyak hal yang dapat meningkatkan solidaritas
di antara anggota, seperti halnya memberikan masukan atau nasehat.
Hambatan yang dilalui benteng panynyua english club seperti
miscommunication diantara anggota, selain itu fasilitas yang kurang
memadai.8
3. Peneliti Rizki Muhammad Ramdhan, mahasiswa jurusan Pendidikan
Sosiologi, Universitas Pendidikan Indonesia, dengan judul “Peranan
Kepemimpinan Organisasi Kepemudaan Dalam Meningkatkan Partisipasi
Politik Masyarakat Desa. (Studi deskriptif pada Komite Nasional Pemuda
Indonesia (KNPI) Kecamatan Nagrak Kabupaten Sukabumi)”. Dalam
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif yang
8Nurhikmah. Pola Komunikasi Organisasi Benteng Panynyua English Club Dalam
Mempertahankan Solidaritas.Skripsi.Makassar.Universitas Islam
NegeriAlauddin.FakultasDakwahdanKomunikasi.JurusanIlmuKomunikasi. 2013.
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bertujuan mengkaji peranan organisasi kepemudaan dalam meningkatkan
partisipasi politik masyarakat desa, diantaranya mendeskripsikan bentuk
program, pemikiran dan model kepemimpinan KNPI, mengkaji proses
interaksi sosial KNPI dengan masyarakat desa, mengidentifikasi kendala yang
dialami KNPI, serta menggali faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi
politik masyarakat desa di kecamatan Nagrak.9
9Rizki Muhammad Ramdhan. PerananKepemimpinan Organisasi Kepemudaan
DalamMeningkatkan Partisipasi Politik Masyarakat Desa.(Studi Deskriptif Pada Komite Nasional
Pemuda Indonesia (Knpi)Kecamatan Nagrak Kabupaten Sukabumi).Skripsi Jawa Barat
UniversitasPendidikan Indonesia.Fakultas Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial Jurusan Pendidikan
Sosiologi.2014.
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BAB II
TINJAUAN TEORITIS
A. Masalah Dakwah dan Komuikasi
1. Dakwah dan Komunikasi
Dakwah merupakan sebuah kata yang kebanyakan orang menganggap sebagai
suatu aktivitas atau kegiatan yang dilakukan oleh seorang ustadz atau dai di mesjid
dan lebih khusus lagi di atas mimbar. Dakwah memiliki arti yang luas. Adapun
dakwah secara etimologi dan terminologi yaitu dakwah menurut pengertian yang
dikemukakan Syaikh Ali Makhfudz adalah mendorong manusia agar berbuat
kebajikan dan petunjuk untuk menyeru berbuat yang ma’ruf dan mencegah mereka
terhadap perbuatan mungkar, agar mereka mendapat kebahagiaan di dunia dan di
akhirat.1
Dakwah adalah mengajak dan menyeru kepada umat manusia menuju kepada
jalan Allah yakni jalan kebaikan, memerintah yang ma’ruf dan mencegah yang
mungkar, baik secara lisan, tulisan atau perbuatan dalam rangka memperoleh
kebahagiaan dan kesejahteraan di dunia dan di akhirat.2
Dakwah merupakan segala upaya baik yang dilakukan untuk membawa
manusia kepada keselamatan hidup. Secara etimologis, dakwah berasal dari Bahasa
1WahidinSaputra, Pengantar IlmuDakwah (Cet. 1  Jakarta: RajaGrafindoPersada, 2011).,h. 1.
2Enjang AS dan Aliyudin, Dasar-Dasar Ilmu Dakwah:Pendekatan Filosofis dan Praktis
(Bandung, Widya Padjajaran 2009 ) h.25
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Arab, yaitu da’a, yad’u, da’watan yang diartikan sebagai menyeru, memanggil,
mengajak seruan, permohonan dan permintaan.3
Secara terminologis, merupakan proses rekayasa sosial menuju tatanan
masyarakat ideal sesuai dengan pesan-pesan tuhan seperti apa yang tertulis dalam
firman-Nya ataupun sabda utusan-Nya.4
Dakwah adalah suatu aktivitas yang dilakukan secara sadar baik secara
fardhumaupun jama’ah, dilakukan secara berkesinambungan dalamrangka
menyampaikan pesan-pesan agama Islam dan menjalankannya dengan baik dalam
kehidupan individual maupunbermasyarakat, untuk mencapai kesejahteraan dan
kebahagiaan, baik di dunia maupun di akhirat, dengan menggunakan media dan cara-
cara tertentu.5 Jadi dakwah yang merupakan aktivitas dasar manusiayang dilakukan
secara sadardalamrangka menyampaikan pesan-pesan agama Islam dan
menjalankannya dengan baik dalam kehidupan individual maupunbermasyarakat,
untuk mencapai kesejahteraan dan kebahagiaan, baik di dunia maupun di akhirat,
dengan menggunakan media dan cara-cara tertentu.
Komunikasi adalah suatu proses penyampaian pesan (ide, gagasan) dari satu
pihak kepada pihak lain agar terjadi saling mempengaruhi diantara keduanya. Pada
umumnya, komunikasi dilakukan dengan menggunakan kata-kata (lisan) yang dapat
3KH. Adib Bisri dan KH. Munawwir A. Fatah, Kamus Al-Bisri, (Cet1, Surabaya, Pustaka
Progressif 1999 ) h.198.
4Asep saeful Muhtadi dan Agus Ahmad Safei, Metode penelitian Dakwah (Cet. 1 Bandung,
Pustaka Setia, 2003). h 15
5Muliadi, Dakwah Inklusif (Cet. 1 Makassar, Alauddin Universty Press, 2013) h. 6
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dimengerti oleh kedua belah pihak. Apabila tidak ada bahasa verbal yang dapat
dimengerti oleh keduanya, komunikasi masih dapat dilakukan dengan menggunakan
gerak-gerik badan, menunjukkan sikap tertentu, cara seperti ini disebut komunikasi
dengan bahasa nonverbal. Manusia berkomunikasi untuk membagi pengetahuan dan
pengalaman. Melalui komunikasi, sikap dan perasaan seseorang atau sekelompok
orang dapat dipahami oleh pihak lain. Akan tetapi, komunikasi hanya akan efektif
apabila pesan yang disampaikan dapat ditafsirkan sama oleh penerima pesan tersebut.
Manusia akan selalu berkeinginan untuk berbicara, tukar-menukar gagasan
mengirim dan menerima informasi, berbagi pengalaman, bekerjasama dengan orang
lain untuk memenuhi kebutuhan dan sebagainya.6 Adapun unsusr-unsur komunikasi
yaitu: 1). Komunikator, 2). Pesan, 3) Komunikan, 4) Media, 5) Dan Efeknya.
Perilaku komunikasi manusia dijelaskan dalam firman AllahQ.S.Ar
Rahman/55 :1-5
ß`»oH÷q§9$#,zN¯=tætb#uäöà)ø9$#,Yn=y
{z`»|¡SM}$#,çmyJ¯=tãtb$ut6ø9$#
Terjemahnya:
“(Allah) yang maha pengasih. Yang telah mengajarkan AlQur’an. Dia
menciptakan manusia. Mengajarnya pandai berbicara.”7
Ayat di atas menjelaskan bahwa Allahtelah menciptakan manusia dan
mengajarkannya untuk berkomunikasi sehingga manusia sangat membutuhkan yang
namanya komunikasi untuk memenuhi kebutuhannya sehari-hari. Pada umumnya
6Suranto Aw, Komunikasi Interpersonal(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), h. 1.
7Departemen Agama Ri, Al- Quran Assalamah(Cet. I; Semarang:CV.AsySyifa’ Semarang), h.
1199.
18
komunikasi merupakan aktivitas dasar manusia. Dengan berkomunikasi melakukan
suatu hubungan, karena manusia adalah makhluk sosial tidak dapat hidupsendiri-
sendiri melainkan satu sama lain saling membutuhkan. Hubungan individu yang satu
dengan yang lainnya dapat dilakukan dengan berkomunikasi. Dengan komunikasi,
manusia mencoba pula melaksanakan kewajibanya.8
Berkomunikasi yang merupakan kebutuhan setiap manusia dalam
mempertahankan kelangsungan hidupnya, bahkan hampir tidak mungkin lagi jika ada
seseorang yang dapat menjalani kehidupan tanpa berkomunikasi dengan orang lain.
Sebab tanpa berkomunikasi manusia tidak akan bisa menjalani fungsinya sebagai
pembawa amanah (khalifah) Allah di muka bumi.
Dalam setiap peristiwa komunikasi tidak terlepas dari unsur-unsur komunikasi,
A. W. Widjaya dalam bukunya Komunikasi dan Hubungan Masyarakat
mengatakan “bahwa unsur-unsur komunikasi terdiri atas sumber (orang,
lembaga, buku, dokumen, dan lain sebagainya), komunikator (orang, kelompok,
surat kabar, radio, TV, film dan lain-lain) pesan (bisa melalui lisan, tatapan muka
langsung), saluran media umum dan media massa (media umum seperti  radio,
OHP, dan lain-lain, sedangkan media massa seperti pers, radio, film, dan TV),
komunikan (orang, kelompok atau negara), efek atau pengaruh (perbedaan antara
apa yang dirasakan atau apa yang dipikirkan, dan dilakukan oleh penerima
sebelum dan sesudah menerima pesan).”9
Efek atau pengaruh inilah yang merupakan tolak ukur berhasil atau tidaknya
suatu proses komunikasi. Secara teoritis komunikasi antar pribadi diklasifikasikan
menjadi dua jenis sifat. Pertama komunikasi diadik (dyadic communication) adalah
komunikasi antar pribadi yang berlangsung antar dua orang yakni seorang adalah
8Toto Tasmono, Komunikasi Dakwah (Cet ke-2: Jakarta : Gaga Media Pratama, 1997).,h. 6.
9A.W. Widjaya, Komunikasi dan Hubungan Masyarakat(cet, ke-3; Jakarta: Bumi
Aksara,1997), h. 13.
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komunikator yang menyampaikan pesan dan seorang lagi komunikan yang menerima
pesan. Kedua komunikasi tridiadik (triadic communication) adalah komunikasi antar
pribadi yang pelakunya terdiri atas tiga orang, yakni seorang komunikator dan dua
orang komunikan.10
Hakikat dari komunikasi menurut Effendy adalah proses pernyataan manusia.
Yang dinyatakan itu adalah pikiran atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan
menggunakan bahasa sebagai alat penyalurnya. Sedangkan komunikasi menurut
Rogers dan Kincaid dalam Cangara komunikasi adalahsuatu proses dimana dua orang
atau lebih membentuk atau melakukan pertukaran informasi dengan satu sama
lainnya, yang pada gilirannya akan tiba pada saling pengertian yang mendalam.11
Menurut Harold Lasswell dalam Effendy komunikasi adalahproses penyampaian
pesan oleh komunikator kepada komunikan melalui media yang akan menimbulkan
efek tertentu. Sedangkan komunikasi menurut David K. Berlo adalah Suatu yang
berkesinambungan dengan proses yang ada awal hingga akhir. Dalam bahasa
komunikasi penyataan seseorang dinamakan pesan (message), orang yang
menyampaikan pesan disebut komunikator (communicator) sedangkan orang yang
menerima pernyataan diberi nama komunikan (communicate). Berarti komunikasi
adalah proses penyampaian pesan dari komunikator kepada komunikan yang
bertujuan untuk menimbulkan efek tertentu pada komunikannya. Dalam model
10Onong Uchjana Effendy, Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi (cet.ke-3; Bandung, 2009),
h.119
11Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, h. 123
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komunikasi David K Berlo, unsur-unsur utama komunikasi terdiri atas SCMR yakni
Source (Sumber atau pengirim), Message (Pesan atau informasi), Channel (Saluran
dan Media) dan receiver (Penerima). Disamping itu, terdapat tiga unsur lain yaitu
feedback (tanggapan balik), efek, dan lingkungan.
1) Sumber. Semua peristiwa komunikasi akan melibatkan sumber sebagai
pengirim informasi. Sumber biasa terdiri dari satu orang atau kelompok.
Misalnya Partai, Organisasi atau Lembaga.
2) Pesan. Pesan adalah sesuatu (pengetahuan, hiburan, informasi, nasehat atau
propaganda) yang disampaikan pengirim kepada penerima. Pesan dapat
disampaikan dengan cara tatap muka atau melalui media komunikasi.
3) Saluran dan Media Saluran komunikasi, terdiri atas komunikasi lisan, tertulis
dan elektronik.
4) Penerima. Penerima adalah pihak yang menjadi sasaran pesan yang dikirim
oleh pengirim.
5) Umpan balik. Umpan balik merupakan respon atau reaksi yang diberikan oleh
penerima.
6) Efek. Efek atau pengaruh merupakan perbedaan antara apa yang dipikirkan,
dirasakan dan dilakukan oleh penerima sebelum dan sesudah menerima pesan.
7) Lingkungan. Lingkungan atau situasi adalah faktor-faktor tertentu yang dapat
mempengaruhi jalannya komunikasi.
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Setiap unsur ini akan saling bergantung satu sama lain dan memiliki peranan
penting dalam membangun proses komunikasi. Proses komunikasi menurut David K
Berlo yaitu Proses berlangsungnya komunikasi dapat diuraikan sebagai berikut.
a) Komunikator (sender) yang mempunyai maksud berkomunikasi dengan orang
lain mengirimkan suatu pesan kepada orang yang dimaksud. Pesan yang
disampaikan itu bisa berupa informasi dalam bentuk bahasa ataupun lewat
simbol-simbol yang bisa dimengerti kedua belah pihak.
b) Pesan (message) itu disampaikan atau dibawa melalui suatu media atau
saluran baik secara langsung maupun tidak langsung. Contohnya berbicara
langsung melalui telepon, surat, email, atau media lainnya.
c) Komunikan (receiver) menerima pesan yang disampaikan dan
menerjemahkan isi pesan yang diterimanya ke dalam bahasa yang dimengerti
kedua pihak.
d) Komunikan (receiver) memberikan umpan balik (feedback) atau tanggapan
atas pesan yang dikirimkan kepadanya, apakah dia mengerti atau memahami
pesan yang dimaksud oleh si pengirim.”
Sedangkan Menurut Harold Lasswell dalam Effendy Bedasarakan berbagai
pengertian dari beberapa ahli diatas dapat disimpulkan bahwa proses komunikasi
dapat terjadi bila memenuhi beberapa unsur, diantaranya yaitu:12
12Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, h. 10.
22
1) Sumber (Source). Proses komunikasi berawal dari sumber (source)atau
pengirim pesan, yaitu dimana gagasan atau ide yang kemudian akan
disampaikan kepada penerima pesan. Sumber dari pesan tersebut berasal
disebut dengan komunikator.
2) Pesan (Message). Pesan merupakan isi atau apa yang ingin sumber sampaikan
kepada penerima. Saat seseorang berbicara maka kata-kata yang diucapkan
merupakan pesan. Pesan memiliki wujud yang dapat dirasakan atau diterima
oleh indera.
3) Media. Media yang dimaksud disini adalah alat yang digunakan untuk
memindahkan pesan dari sumber kepada penerima.
4) Penerima (Receiver). Penerima atau Receiver atau dapat pula disebut audiens
adalah sasaran atau target dari pesan. Penerima dapat berupa satu individu,
satu kelompok, satu lembaga atau masyarakat yang diharapkan mengalami
perubahan setelah menerima suatu pesan.Penerima pesan ini disebut pula
dengan komunikan.
5) Pengaruh, Pengaruh atau efek adalah perbedaan antara apa yang dipikirkan,
dirasakan, dan dilakukan penerima sebelum dan sesudah menerima pesan.
Pengaruh bisa juga diartikan perubahan atau penguatan keyakinan pada
pengetahuan, sikap dan tindakan seseorang sebagai akibat dari menerima pesan.
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Menurut Effendy proses terjadinya komunikasi juga sangat dipengaruhi beberapa
faktor tententu. Faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya komunikasi seperti :13
a) Faktor lingkungan fisik menunjukkan bahwa suatu proses komunikasi hanya
bisa terjadi kalau tidak terdapat rintangan fisik atau geografis.
b) Faktor lingkungan sosial menunjukkan faktor sosial budaya, ekonomi, dan
politik yang bisa menjadi kendala terjadinya komunikasi , misalnya saja
perbedaan bahasa.
c) Faktor dimensi psikologi adalah pertimbangan kejiwaan yang digunakan
dalam proses berkomunikasi. Misalnya saja penyampaian pesan yang seperti
apa agar tidak menyinggung perasaan orang, karena jika penerima pesan
merasa tersinggung dengan apa yang disampaikan maka pesan yang
disampaikan tidak dapat menimbulkan efek seperti yang diharapkan.
d) Faktor dimensi waktu menunjukkan situasi yang tepat untuk melakukan
kegiatan komunikasi.
Perlu disadari bahwa peran komunikasi sangat diperlukan dalam kehidupan
bersosialisasi, bahkan pada proses pembelajaran. Karena proses pembelajaran pada
hakikatnya adalah proses komunikasi, yaitu proses penyampaian pesan dari sumber
pesan (pendidik) melalui saluran atau media tertentu ke penerima pesan (peserta
didik). Pesan yang dikomunikasikan adalah bahan atau materi pembelajaran yang ada
dalam kurikulum. Sumber pesannya bisa pendidik, peserta didik, dan lain sebagainya.
13Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, h. 32
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Salurannya berupa media pendidikan, dan penerimanya adalah peserta didik.14Jenis
komunikasi dibagi menjadi dua yaitu komunikasi Verbal dan komunikasi non verbal.
1. Komunikasi Verbal
Symbol atau pesan verbal adalah semua jenis simbol yang menggunakan satu
kata atau lebih. Hampir semua rangsangan wicara yang kita sadari termasuk kedalam
kategori pesan verbal disengaja, yaitu usaha-usaha yang dilakukan secara sadar untuk
berhubungan dengan orang lain secara lisan.Bahasa verbal adalah sarana utama untuk
menyatakan pikiran, dan maksud kita.Bahasa verbal menggunakan kata-kata yang
mempresentasikan sebagai aspek realitas individual kita.Adapun macam bahasa
verbal yang digunakan adalah :15
a) Bahasa Indonesia adalah bahasa nasional yang digunakan sebagai bahasa
persatuan Indonesia yang dipakai untuk memperlancar hubungan
komunikasi dan merupakan lambing kebangsaan bangsa Indonesia (Buku
Bahasa Indonesia Departemen Pendidikan dan Kebudayaan).
b) Bahasa daerah adalah bahasa yang digunakan pada suatu daerah tertentu
dan memiliki cirri khas tertentu dibidang kosa kata, peristilahan, struktur
kalimat dan ejaannya. Bahasa daerah merupakan lambing kebanggaan
daerah yang bersangkutan (Buku Bahasa Indonesia Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan).
14H.M.Alisuf Sabri, Pengantar Ilmu Pendidikan(cet.ke-1; Jakarta: UIN Jakarta, 2005), h. 11.
15Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, h. 120.
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c) Bahasa gaul Budayawan Gunawan moehammad mengatakan bahwa
bahasa gaul adalah bahasa yang pada mulanya adalah bahasa sandi yang
dipakai penjahat untuk berkomunikasi agar tidak diketahui oleh pihak
berwajib di era tahun 1960-an dan sekarang berkembang dikalangan anak
muda dengan gaya serta kosakata bahasa yang hanya bisa dipahami oleh
kelompok pemuda tertentu yang sudah menyepakati kata-kata yang
dipakai seperti contoh bahasa gaul kelompok anak muda kendari “Nisi Ko
Ludu” yang berarti “Sini Ko Dulu” dan “Uka Gila Dinama” yang berarti
“kau lagi dimana.
2. Komunikasi Non Verbal
Istilah non verbal biasanya digunakan untuk melukiskan semua peristiwa
Komunikasi diluar kata-kata terucap dan tertulis. Pada saat yang sama kita harus
menyadari bahwa banyak peristiwa dan perilaku non verbal ini ditafsirkan melalui
symbol-simbol verbal.Larry dan Richard membagi pesan non verbal menjadi dua
kategori besar yaitu :
a) Perilaku yang terdiri dari penampilan dan pakaian, gerakan dan postur
tubuh, ekspresi wajah, kontak mata, sentuhan, bau-bauan dan peribahasa.
b) Ruang, waktu dan diam
Devito (1997) mengemukakan bahwa pesan-pesan non verbal mempunyai ciri-ciri
umum, yaitu :
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1) Perilaku Komunikasi bersifat komunikatif, yaitu dalam situasi interaksi,
perilaku demikian selalu mengkomunikasikan sesuatu.
2) Komunikasi non verbal terjadi dalam suatu konteks yang membantu
menentukan makna dari setiap perilaku non verbal.
3) Pesan non verbal biasanya berbentuk paket, pesan-pesan non verbal saling
memperkuat, adakalanya pesan-pesan ini saling bertentangan
4) Pesan non verbal sangat di percaya, umumnya bila pesan verbal saling
bertentangan, kita mempercayai pesan non verbal.
5) Komunikasi non verbal dikendalikan oleh aturan.
6) Komunikasi non verbal seringkali bersifat metakomunikasi, peasan non
verbal seringkali berfungsi untuk mengkomentari pesan-pesan lain baik
verbal Maupun non Verbal.16
2. Strategi Komunikasi
Strategi adalah suatu cara yang ditempuh dalam menyampaikan pesan yang
erat kaitannya dengan perencanaan dan manajemen untuk mencapai suatus asaran
tertentu.17Maksud strategi adalah bagaimana langkah atau upaya yang dilakukan
untuk mencapai hasil yang diinginkan.
Strategi diartikan sebagai plan, method, or series of aktiviities designed to
acthieves a partcular educational goal dalamdunia pendidikan, Wina Sanjaya
16Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, h. 122.
17ArifuddinTike, Dasar-dasarKomunikasi , h. 57.
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mengutip pandangan J.R. David.18 Strategi adalah keterampilan mengelola, terutama
dalam mempergunakan strategy (yaitu kiat arti fice) yang dari ilmu dan pengalaman.
Ahmad Syari Maarif  menjelaskan bahwa strategi adalah kemampuan untuk terampil
dalam menangani dalam merencanakan sesuatu untuk mencapai tujuan-tujuan Islam
yang meliputi seluruh dimensi kemanusiaan.19
Onong Uchjana Effendy menyatakan bahwa :
Strategi komunikasi adalah panduan dari perencanaan komunikasi
(communication planning) dan manajemen komunikasi (communication
management) untuk mencapai suatu tujuan komunikasi. Strategi komunikasi
tidak hanya berfungsi sebagai petunjuk arahkomunikasi, tetapi juga menunjukkan
bagaimana taktik operasional komunikasi.20
Kutipan di atas menunjukkan bahwa strategi komunikasi merupakan bagian
dari konsep manajemen komunikasi dalam pencapaian  tujuan yang diinginkan.
Tujuan sentral strategi komunikasi menurut R. Wayne Pace, Brent Pateerson dan M.
Dallas Barnett (1968) dalam bukunya Techniques for Effective Communication
adalah :
1. To secure understanding
Untuk memastikan bahwa terjadi suatu pengertian dalam berkomunikasi.
Tujuan komunikasi ini mengandung makna bahwa komunikasi itu dapat
18Wina Sanjaya, Strategi pembelajaran Berorientasi Standar proses Pendidikan (Cet.VII;
Jakarta: kencana,2010), h.126.
19Ahmad Syafi Maarif, Al-Quran Realitas Sosial dan limbo Sejarah sebuah refleksi
(Jogjakarta: Pustaka, 1985), h. 102.
20Onong Uchjana Effendy, Dasar-dasar Komunikasi (Jakarta: remaja Rosdakarya, 1993), h.
301.
28
berjalan secara efektif ketika terjadi kesamaan dalam memahami makna antara
komunikator dan komunikan.
2. To establish acceptance
Bagaimana cara penerimaan itu dapat terus dibina dengan baik. Tujuan ini
diarahkan ketika komunikasi yang berlangsung dimaksudkan untuk membina
hubungan yang baik antara komunikator dan komunikan. Hubungan yang baik
tersebut akan dapat terwujudkan apabila komunikasi yang berlangsung diantara
kedua belah pihak dapat berjalan dengan baik.
3. To motive action
Bagaimana komunikator mampu memberi motivasi kepada komunikan. Tujuan
ini lebih diarahkan pada komunikasi yang bersifat persuasif yang dimaksudkan
untuk mempengaruhi sikap, perilaku dan persepsi komunikan sehingga secara
sukarela bersedia untuk mengikuti kehendak dari komunikator.
4. The goal which the communicator sought to active
Bagaimana mencapai tujuan yang hendak dicapai oleh pihak komunikator dari
proses komunikasi itu. Tujuan ini merupakan taktik yang disusun sedemikian
rupa oleh komunikator dalam mencapai maksud dan tujuan yang diinginkan
oleh komunikator.
Strategi komunikasi (communication strategies) merupakan paduan dari
perencanaan komunikasi (communication planning) dan manajemen komunikasi
(communication management) untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan.
Untuk mencapai tujuan tersebut strategi komunikasi harus dapat menunjukkan
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bagaimana operasional secara praktis harus dilakukan.21 Dalam mendidik/membina
anak tak pernah lepas dari strategi termasuk dalam strategi komunikasi. Strategi
komunikasi juga menentukan berhasil atau tidaknya kegiatan komunikasi secara
efektif. Bentuk-bentuk Strategi Komunikasi.
Strategi yang pada hakikatnya adalah perencanaan (planning) dan manajemen
(management) untuk mencapai suatu tujuan. Tetapi untuk mencapai tujuan tersebut,
strategi tidak berfungsi sebagai peta jalan yang hanya memajukkan arah saja,
melainkan harus menunjukan bagaimana taktik operasionalnya.22
Strategi komunikasi yang merupakan penentu berhasil tidaknya kegiatan
komunikasi, baik secara makro (plammed multi-media strategi) maupun secara mikro
(single communication medium strategi) mempunyai fungsi ganda.23
1. Menyebarluaskan pesan komunikasi yang bersifat informatif, persuasif dan
instruktif secara sistematik kepada sasaran untuk memperoleh hasil optimal.
2. Menjembatani “cultural gap” akibat kemudahan diperolehnya dan kemudahan
dioprasionalkannya media massa yang begitu ampuh yang jika dibiarkan akan
merusak nilai-nilai budaya.
21Satriani. “Strategi Komunikasi Antarpribadi Pendidik dan Peserta Didik Autis” (Studi
Kasus pada Peserta Didik SMP di SLBN Pembina Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan Kecamatan
Tamalate Kota Makassar)” Skripsi S1 Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar, 2014, h. 12-13.
22Onong Uchjana Effendy, Dasar-dasar Komunikasi, h. 301.
23http//www.google.com/2016/0314/jbptunikompp-gdl-s1-2004/ “Strategi komunikasi,”
Diakses pada tanggal 14 Maret 2016.
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Seperti halnya dengan strategi dalam bidang apapun, strategi komunikasi
harus didukung oleh teori, karena teori merupakan pengetahuan berdasarkan
pengalaman yang sudah diuji kebenarannya.
Banyak teori yang sudah dikemukakan oleh para ahli, salah satunya yang
dikemukakan oleh Horald D. Lasswell yaitu cara terbaik untuk menerapkan kegiatan
komunikasi adalah menjawab pertanyaan “Who Says What In Which Channel To
Whom With What Effect?” komponen komunikasi yang berkolerasi secara fungsional
pada paradigma Lasswell itu merupakan jawaban pertanyaan yang diajukan.
- Who Siapa : Komunikator
- Say What Mengatakan apa : Pesan
- In Which Channel Melalui saluran apa : Media
- To Whom Kepada siapa : Komunikan
- With What Effect Kepada siapa : Efek
1. Who (Komunikator) dalam proses komunikasi ada komunikator, yaitu orang
yang mengirim dan menjadi sumber informasi dalam segala situasi. Penyampaian
informasi yang dilakukan dapat secara sengaja maupun tidak sengaja.
2. Say What (Pesan) komunikator menyampaikan pesan-pesan kepada sasaran
yang dituju. Pesan yaitu sesuatu yang dikirimkan atau yang disampaikan. Pesan yang
disampaikan dapat secara langsung maupun tidak langsung dan dapat bersifat verbal
maupun non verbal.
3. In Which Channel (Media yang digunakan) dalam menyampaikan pesan-
pesannya, komunikator harus menggunakan media komunikasi yang sesuai keadaan
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dan pesan yang disampaikan. Adapun media adalah sarana yang digunakan untuk
menyalurkan pesan-pesan yang disampaikan oleh komunikator kepada komunikan.
4. To Whom (Komunikan) komunikan merupakan individu atau kelompok
tertentu yang merupakan sasaran pengiriman  seseorang yang dalam proses
komunikasi ini sebagai penerima pesan, dalam hal ini komunikator harus cukup
mengenal komunikan yang dihadapinya sehingga nantinya diharapkan mendapatkan
hasil yang maksimal dari pesan yang disampaikan.
5. With What Effect (Efek) efek adalah respon, tanggapan atau reaksi komunikasi
ketika ia atau mereka menerima pesan dari komunikator. Sehingga efek dapat
dikatakan sebagai akibat dari proses komunikasi.
Dengan berpolakan formula Lasswell tersebut, komunikasi dapat diartikan
“proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan melalui suatu
media yang menimbulkan efek”.24 Dan strategi komunikasi perluh disusun secara
luwes, sehingga taktik oprasional komunikasi dapat segera disesuaikan dengan
faktor-faktor yang dipengaruhi.
B. Masalah Organisasi
1. Perencanaan Organisasi
Perencanaan organisasi pada dasarnya memiliki perencanaan-perencanaan
tersendiri dalam memajukan organisasi mulai dari strategi sederhana sampai pada
perencanaan-perencanaan brilian. Aktivitas perencanaan pada setiap lembaga atau
24Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi; Suatu Pengantar (cet.12, Bandung; Remaja Rosdakarya,
2008), h.147.
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organisasi yang pada umumnya berkaitan dengan usaha mengembangkan suatu tim
kerjasama atau kelompok orang dalam suatu kesatuan dengan memanfaatkan sumber
daya yang ada untuk mencapai tujuan tertentu dalam organisasi yang telah ditetapkan
sebelumnya. Karena itu setiap bentuk kerja sama sekelompok orang untuk mencapai
tujuan tertentu memerlukan perencanaan.25
Perencanaan (planning) yang mencakup penetapan tujuan dan standar,
penentuan dan prosedur, pembuatan rencana serta ramalan (prediksi) yang
diperkirakan akan terjadi. Perencanaan merupakan proses untuk menentukan tujuan
yang akan dicapai serta langkah-langkah yang harus diambil untuk mencapainya.
Lewat perencanaan, seorang manajer mengidentifikasikan hasil kerja yang
diinginkan, serta mengidentifikasikan cara-cara untuk mencapainya.26
Hampir setiap lembaga memiliki perencanaan, perencanaan tersebut terkait
dengan tujuan dasar yang ingin dicapai oleh lembaga. Perencanaan dibuat sebagai
upaya untuk merumuskan apa yang sesungguhnya ingin dicapai oleh sebuah lembaga
atau perusahaan, serta bagaimana sesuatu yang ingin dicapai tersebut dapat
diwujudkan melalui serangkaian rumusan rencana kegiatan tertentu.27
Lembaga atau perusahaan yang tidak menjalankan perncanaan sangat
mungkin mengalami ketidak berhasilan dalam pencapaian tujuan, karena bagian-
25Juansha Yudystira, Strategi Komunikasi Organisasi dalam Membangun Semangat Kerja
Tenaga Pengajar “Study Pada Lembaga Bimbingan Belajar PT Gadjamada Indonesia” (Makassar:
UIN Alauddin, 2013), h. 20
26Tommy Suprapto, Pengantar Ilmu Komunikasi dan Manajemen dalam Komunikasi
(Yogyakarta: CAPS, 2011), h. 131
27Erni Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen (Jakarta: Kencana,
2005),  h. 97
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bagian dari perusahaan tersebut, bekerja secara sendiri-sendiri tanpa ada arahan yang
jelas.
Merencanakan berarti memikirkan dan membuat langkah-langkah yang perlu
dilakukan sebalum pelaksanaan kerja nyata direalisasikan. Adapun maksudnya ialah
agar pelaksanaan dapat berjalan dengan baik : sistematis, tidak ada yang tumpang
tindih (over lapped) dan tidak ada yang terlewatkan (gap). Dalam perencanaan itu
ditetapkan apa saja yang harus dilaksanakan, mengapa itu harus dilakukan, dimana
hal itu harus dilakukan, kapan pelaksanaanya oleh dan untuk siapa, bagaimana
caranya dan berapa biayanya.28
Harold Koontz dan Cyril O’Donnel misalnya mengatakan : planning is the
function of a manager which involver the selection among alternatives objectives,
policies, procedures and program. Jadi menurut mereka, perencanaan itu merupakan
salahsatu fungsi manajemen yang berkaitan dengan pemilihan satu diantara berbagai
alternatif untuk mencapai tujuan, melaksanakan kebijaksanaan, prosedur dan
program.
Tujuan (objectives) adalah sesuatu yang hendak dicapai melalui serangkai
aktivitas. Tujuan ini perlu dirumuskan lebih lanjut agar pelaksanaan kegiatan dapat
megarah pada tercapainya tujuan tersebut.29
Kebijaksanaan (polocy) adalah rangkaian ketentua-ketentuan pokok yang
merupakan pedoman dan sekaligus batas bagi kegiatan-kegiatan dalam suatu
28Ibnu Syamsi Pokok-Pokok Organisasi dan Manajemen (Cet. Jakarta : Rineka Cipta, 1983),
h. 73.
29Ibnu Syamsi Pokok-Pokok Organisasi dan Manajemen, h. 74
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oraganisasi. Ketentuan-ketentuan itu didasarkan pada asas-asas yang diterima oleh
organisasi tersebut sesuai dengan kebutuhan praktisnya. Kebijaksanaan itu dapat
tertulis dan dapat juga tidak tertulis. Namun sebaiknya kebijaksanaan itu tertulis,
agara apabila dikemudian hari timbul masalah kebijaksanna, akan mudah dilacak
dengan jelas. Prosedur perupakan rangkaian metode yang telah menjadi pola tetap
dalam melakukan suatu pekerjaan yang memerlukan suatu kebulatan.
Program adalah rincian dari rencana yang membuat gambaran pekerjaan atau
kegiatanyang akan dilaksanakan berikut petunjuk-petunjuk mengenai cara
melaksanakannya. Dalam bidang pembangunan, program terdiri dari proyek-proyek.
Perencanaan merupakan kegiatan yang lebih dulu harus dilakukan agar
pelaksanaan kegiatan selanjutnya dapat berjalan lancara dan teratur. Dengan
demikian, maka perencanaan itu berarti kegiatan untuk meliha jauh kedepan.
Menyiapkan keputusan untuk mengantisipasi masalah yang memungkinkan bakal
terjadi, sehingga tujuan yang dikehendakinya dapat tercapai denga sesfisien mungkin.
2. Pelaksanaan Organisasi
Pelaksanaan organisasi merupakan proses pemberian tugas, pengalokasian
sumber daya serta pengaturan kegiatan secara terkordinasi kepada setiap individu
dan kelompok untuk menetapkan rencana. Fungsi pengorganisasian disini meliputi
pemberian tugas yang terpisah kepada masing-masing pihak, membentuk bagian,
mendelegasikan, dan menetapkan jalur suatu wewenang tanggung jawab dan sistem
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komunikasi, serta mengkordinasikan kerja setiap anggota lembaga maupun karyawan
perusahaan. Didalam sutu tim kerja yang solid dan terorganisasi.30
Pelaksanaan organisasi (Organizing) merupakan merupakan proses
penyusunan struktur organisasi atau sumber daya-sumber daya yang dimilikinya, dan
lingkungan yang melingkupinya. Dua aspek utama proses penyusunan struktur
organisasi adalah departementalisasi dan pembagian kerja. Departementalisasi
merupakan pengelompokan kegiatan-kegiatan kerja suatu organisasi agar kegiatan-
kegiatan yang sejenis dan saling berhubungan dapat dikerjakan bersama. Hal ini akan
tercermin pada struktur formal suatu organisasi, dan tampak atau ditunjukkan dalam
suatu bagan organisasi. Pembagian kerja adalah pemerincian tugas pekerjaan agar
setiap individu dalam organisasi bertanggung jawab untuk dan melaksanakan
sekumpulan kegiatan yang terbatas. Kedua aspek ini merupakan dasar proses
pengorganisasian suatu organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan
secara efisien dan efektif.31
Dalam proses pelaksanaan organisasi, manajer mengalokasikan keseluruhan
sumber daya organisasi sesuai dengan rencana yang telah dibuat berdasarkan suatu
kerangka kerja organisasi tertentu. Kerangka kerja organisasi tersebut, disebut
sebagai desain organisasi. Bentuk dari kerangka kerja organisasi dinamakan dengan
struktur organisasi. Struktur organisasi pada dasarnya merupakan desain organisasi
dimana manajer melakukan alokasi sumber daya organisasi, terutama yang terkait
30Erni Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen, h. 98
31Dydiet Hardjito Teori Organisasi dan Teknik Pengorganisasian (Cet. Jakarta :
RajaGrafindo Persada), h. 75.
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dengan pembagian kerja dan sumber daya yang dimiliki organisasi, serta bagaimana
keseluruhan kerja tersebut dapat dikordinasikan dan dikomunikasikan.32
Setiap pakar manajemen memberikan pengertian pelaksanaan organisasi
menurut versi masing-masing yang pada dasarnya sama. Hani Handoko memberi
komentar tentang pengertian pelaksanaan organisasi sebagai berikut bahwa istilah
pelaksanaan organisasi mempunyai bermacam-mcam pengertian. Istilah tersebut
dapat digunakan untuk menunjukan hal-hal berikut ini :33
a. Cara manajemen merancang struktur formal untuk pengunaan yang paling
efektif, sumber daya sumber daya keuangan, fisik, bahan baku, dan tenaga kerja
organisasi.
b. Bagaimana organisasi mengelompokkan kegiatan-kegiatannya, dimana setiap
pengelompokan diikuti dengan penugasan seseorang manajer yang diberi
wewenang untuk mengawasi anggota-anggota kelompok.
c. Hubungan antara fungsi-fungsi, jabatan-jabatan, tugas-tugas dan para karyawan.
d. Cara para manajer membagi lebih lanjut tugas-tugas yang harus dilaksanakan
dalam departemen mereka dan mendelegasikan wewenang yang diprlukan untuk
mengerjakan tugas tersebut.
Selanjutnya Hani Handoko mengatakan :34
“pelaksanaan organisasi merupakan suatu proses untuk merancang struktur formal,
megelompokkan dan mengatur serta membagi tugas-tugas atau pekerjaan di antara
para anggota organisasi, agar tujauan organisasi dapat dicapai dengan efisien”.
32Erni Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen, h. 99.
33Dydiet Hardjito Teori Organisasi dan Teknik Pengorganisasian, h. 75.
34Dydiet Hardjito Teori Organisasi dan Teknik Pengorganisasian, h. 76
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Proses pengorganisasian dapat ditunjukkan dengan tiga langkah prosedur
berikut ini :
a. Pemerincian seluruh pekerjaan yang harus dilaksanakan untuk mencapai tujuan
organisasi.
b. Pembagian beban pekerjaan total menjadi kegiatan-kegiatan yang secara logis
dapat dilaksanakan oleh satu orang. Pembagian kerja sebaiknya tidak terllu berat
sehingga tidak dapat diselesaikan, atau terlalu ringan sehingga ada waktu
menganggur, tidak efisien dan terjadi biaya tang tidak perlu.
c. Pengadaan dan pengembangan suatu mekanisme untuk mengkoordinasikan
pekerjaan para anggota organisasi menjadi kesatuan yang terpadu dan harmonis.
Mekanisme pengkoordinasian ini akan membuat para anggota organisasi
menjaga perhatiannya pada tujuan organisasi dan mengurangi ketidakefisienan
dan konflik-konflik yang merusak.
Henry H. Albers memberikan pengertian pelaksanaan organisasi sebagai
berikut :
“pelaksanaan organisasi ditangani oleh organisasi yang anggotanya hanya
beberapa orang sampai dengan yanga anggotanya ribuan orang. Umumnya
oraganisasi tersebut distrukturkan dalam susunan hierarki sebagai hasil
perencanaan formal atau melalui proses informal”
Dari berbagai pendapat tersebut, penulis berusaha membaerikan pengertian
tentang pelaksanaan organisasi secara lebih jelas yaitu, pelakasanaan organisasi
adalah penyatuan, pengelompokan, dan pengaturan orang-orang untuk dapat
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digerakkan sebagai suatu kesatuan, sesuai dengan rencana yang telah dirumuskan
menuju tercapainya tujuan yang telah ditetapkan.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
Dalam suatu penelitian ilmiah harus memiliki objek dengan metode yang
tepat. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan data yang objektif, dengan menggunakan
pengumpulan data dan teknik analisis data yang akurat. Dalam penulisan skripsi ini
penulis menggunakan metode penelitian sebagai berikut:
A.  JenisdanLokasipenelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian yang akan dilakukan merupakan penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif yang dalam pengumpulan datanya menggunakan metode
deskriptif, yaitu pengumpulan data dari responden.
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang secara holistik bermaksud untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami subjek penelitian, baik itu
perilakunya, persepsi, motivasi maupun tindakannya, dan secara deskriptif dalam
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan
memanfaatkan berbagai metode alamiah1.
2. Lokasi Penelitian
Adapun lokasi penelitian penulis yakni di Jl. K.H Wahid Hasyim
Sungguminasa, Kabupaten Gowa.
1Husaini Usman Poernomo,Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h. 54.
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B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian menggunakan metode pendekatan komunikasi
penelitian dengan tujuan untuk mengetahui pola komunikasi dakwah Komite
Nasional Pemuda Indonesia (KNPI) di Kabupaten Gowa.
Pendekatan komunikasi maksudnya adalah sebuah sudut pandang yang
melihat sebuah pola komunikasi dakwah KNPI di Kabupaten Gowa. Pendekatan ini
digunakan karena obyek yang diteliti membutuhkan bantuan untuk bisa
menyelesaikan masalah dalam penelitian. Mengutip pandangan Burhan Bungin,
bahwa pendekatan ilmu komunikasi adalah pendekatan yang mempelajari hubungan
interaksi komunikasi dalam kehidupan bermasyarakat yang bisa berlangsung baik
melalui komunikasi verbal maupunnon verbal.2
C. Sumber Data
Pada penelitian ini, adapun rincian sumber data yang penulis susun adalah:
1. Data Primer
Data empirik diperoleh secara langsung dengan melaksanakan wawancara
terhadap beberapa informan yang terlibat dalam struktur organisasi KNPI Gowayang
meliputi ketua, wakil sekertaris dan Anggota.Untuk mendapat data yang akurat
penulis mengadakan pendekatan dengan melaksanakan wawancara terhadap sumber
yang terkait tersebut.
2BurhanBungin, MetodelogiPenelitianKualitatifAktualisasiMetodologiKeArahRagam Varian
Kontenporer(Jakarta: PT. RajagrapindoPersada, 2008), h. 171.
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2. Data Sekunder
Data yang diperoleh melalui telaah pustaka dan dari dokumen atau arsip yang
terdapat pada KNPI gowa, diantaranya: dokumen, foto-foto, danarsip yang berkaitan
dengan KNPI gowa.
D. Metode Pengumpulan Data
1. Observasi
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap gejala-
gejala yang diteliti.3 Penggunaan metode observasi dalam penelitian diatas
pertimbangan bahwa data yang dikumpulkan secara efektif bila dilakukan secara
langsung mengamati objek yang diteliti. Teknik ini penulis gunakan untuk
mengetahui kenyataan yang ada dilapangan. Alat pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara mengamati dan mencatat, menganalisa secara sistematis terhadap pola
komunikasi dakwah KNPI Gowa.
2. Wawancara
Metode wawancara adalah metode pengumpulan data yang dilakukan melalui
percakapan atau tanya jawab dengan maksud tertentu untuk mengumpulkan
informasi. Percakapan tersebut dilakukan oleh dua pihak yaitu interviewer dan pihak
yang memberikan jawaban.
3Husaini Usman Poernomo, Metodologi Penelitian, h. 136.
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Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara
bebas dalam artian penulis hanya menyiapkan pokok-pokok masalah yang
dipertanyakan dalam pertanyaan pihak yang diwawancarai. Interview dalam
penelitian ini penulis gunakan untuk mendapatkan data yang valid tentang bagaimana
pola komunikasi dakwah komite nasional pemuda indonesia (KNPI) di kabupaten
gowa.
3. Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan benda-benda
tertulis seperti buku, majalah, dokumentasi, peraturan-peraturan, notulen rapat,
catatan harian, dan sebagainya.4 Berdasarkan pengertian tersebut, penulis dalam
pengumpulan data dengan teknik dokumentasi berarti peneliti melakukan pencarian
dan pengambilan segala informasi yang sifatnya teks menjelaskan dan menguraikan
mengenai hubungannya dengan arah penelitian.
Data yang ingin diperoleh dari metode dokumentasi adalah data mengenai
gambaran umum lokasi penelitian, historikalnya, maksud dan tujuan pendirian.
4Sutrisno Hadi, Metodologi Research I(Yogyakarta; UGM Press, 1999), h. 72.
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E. Informan Penelitian
Penelitian yang menggunakan metode kualitatif, peran informan merupakan hal
yang sangat penting  dan perlu. Penentuan informan dalam penelitian kualitatif yakni
untuk mendapatkan informasi yang maksimum.5
Untuk maksud tersebut, peneliti menetapkan sejumlah orang yang dianggap
relevan  yang memiliki keterkaitan dengan judul skripsi penulis, kemudian
berkompetensi untuk dijadikan informan penelitian sebagai berikut:
Tabel 3.1
INFORMAN
Daftar Nama-Nama Informan
No Nama Jabatan
1 Usman Baddu Ketua KNPI Gowa
2 Alumnus Zainuddin Wakil Sekretaris KNPI Gowa
3 Hasmawati KomisiPendidikandanKebudayaan
4 Islamiah Rasyid KomisiPendidikandanKebudayaan
5Sugirno, Memahami Penelitian Kualitatif (Cet.Iv, Bandung: Cv. Alfabeta, 2005), h. 221.
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F. Instrumen Penelitian
Barometer keberhasilan suatu penelitian tidak terlepas dari instrumen yang
digunakan. Oleh karena itu, dalam pengumpulan data dibutuhkan beberapa instrumen
sebagai alat untuk mendapatkan data yang valid dan akurat dalam suatu penelitian.
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah mencatat
hasil observasi, pedoman wawancara, dan telaah kepustakaan (buku, teks, foto, arsip-
arsip, undang-undang, artikel, autobiografi, dan surat-surat), dibantu dengan peralatan
penelitian seperti kamera, alat perekam dan buku catatan.
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data,
mengkoordinasikan dengan data-data, memilih-milihnya menjadi suatu yang dapat
diolah, mengitensifkannya, mencari dan memuruskan pola, menemukan apa yang
penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang diceritakan orang lain.6
Teknik analisis data yang dianggap relevan dalam penelitian ini adalah
deskriptif kualitatif. oleh karena itu, dalam pengolahan data yang diperoleh tenyunya
harus menggunaka metode pengolahan data yang bersifat kualitatif.
Data kualitatif dapat berupa kata-kata, kalimat ataupun narasi-narasi, baik
yang diperoleh dari wawancara ataupun obsevasi. Riset kualitatif adalah reset yang
6Sutrisno Hadi, Metodologi Risearc (Yogykarta: Psikologo UGM, 1993), h.  248.
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menggunakan cara berpikir induktif yakni cara berpikir yang berangkat dari hal-hal
yang khusus menuju hal-hal yang umum.7
Bug Dan Taylor berpendapat bahwa, penelitian kualutatif merupakan prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tulisan atau biasa dari
orang-orang dan perilaku yang diamati.8
Terdapat tiga jalur teknik analisis kualitatif diantaranya:
1. Reduksi data
Merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal yang
penting dan cari tema dan polanya.
2. Penyajian data
Penyjian data dalam penelitian kualitatif biasanya menggunakan teks yang
bersifat naratif, dalam bentuk uraian singkat. Dengan begitu akan
terorganisasikan, tersesuai dalam pola hubungan sehingga akan mudah dipahami
apa yang akan direncanakan sebelumnya.
3. Verifikasi
Langkah selanjutnya adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi, kesimpulan
awal yang dikemukakan masih bisa bersifat sementara, setelah didukung
dengan data-dat yang valid dan konsisten maka akan diperoleh kesimpulan.
7Sutrisno Hadi, Metodologi Risearc, h. 12-13.
8Lexy J. Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000),
h. 3.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. GambaranUmumKomiteNasionalPemuda Indonesia (KNPI)KabupatenGowa
1. Profil Komite Nasional Pemuda Indonesia (KNPI) Kabupaten Gowa
Sejarah telah mencatat bahwa reformasi, transformasi, maupun sebuah
revolusi berawal dari kegelisahan kaum muda pada sebuah perubahan akibat adanya
kesenjangan antara penguasa dan kaum tertindas. Sebelum Indonesia merdeka, negara
kita memiliki berbagai organisasi kepemudaan yang beranggotakan para pemuda-
pemudi Indonesia baik yang bersifat daerahan seperti Jong Jawa, Jong Sumatra Bond,
Jong Ambon, Jong Minahasa dan lain-lain. Serta organisasi yang bersifat nasional
seperti Perhimpunan Pelajar Indonesia, Budi Utomo, Jong Indonesia.
Hingga kemudian para pemuda Indonesia bersatu melalui sumpah permuda
tanggal 28 Oktober 1928 dengan hasil yaitu : Kami putra dan putri Indonesia,
mengaku bertumpah darah yang satu, tanah air Indonesia. Kami putra dan putri
Indonesia, mengaku berbangsa yang satu, bangsa Indonesia. Kami putra dan putri
Indonesia, menjunjung bahasa persatuan, bahasa Indonesia.
Sesaat setelah Indonesia merdeka pun tepatnya masa orde baru, organisasi
kepemudaan dihimpun dalam wadah Komite Nasional Pemuda Indonesia (KNPI).
Wadah ini terbukti semenjak berdiri dapat menjadi pemersatu organisasi kepemudaan
dengan berbagai idiologi, latar belakang serta kepentingan. KNPI merupakan
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organisasi pemersatu wadah himpunan pemuda tanpa pandang bulu yang cenderung
pluralis dan toleran terhadap perbedaan.1
Kehadiran KNPI pada 23 Juli 1973 merupakan kekuatan sosial politik yang
didalamnya terdapat unsur organisasi-organisasi kepemudaan, yang manifestasinya
agar organisasitersebut membentuk satu kekuatan untuk kepentingan penguasa pada
masa itu. Intinya organ-organ yang berada ditubuh KNPI harus mempunyai jiwa
enterpreunership (wirausaha), dan peka melihat peluang-peluang baik yang berskala
domestik maupun kaliber internasional. KNPI juga tidak boleh pernah terlepas pada
tugas utamanya sebagai agen kontrol sosial, yang terus memantau, mengawal dan
mengkritisi setiap program kebijakan pemerintah. Justru disinilah letak kritisnya
pemuda sebagai tuntutan yang tidak boleh surut. Intelektual, objektifitas dan
idealisme yang tinggi harus tercermin didalam watak dan perilaku pemuda Indonesia,
bukannya untuk membela kepentingan pribadi maupun kelompok, tetapi harus
membela kepentingan pemuda secara keseluruhan demi kemajuan Bangsa dan
Negara.
Dalam sejarah perjuangan bangsa Indonesia, generasi muda yang memiliki
dinamika, militansi dan idealisme, menonjol peranan dan kepeloporannya dalam
mencetuskan ide-ide pembaharuan, seperti dibuktikan pada tahun 1908 dengan
Kebangkitan Nasional, tahun 1928 lahirnya Sumpah Pemuda, tahun 1945 dengan
usaha merebut serta mempertahankan kemerdekaan Bangsa Indonesia, tahun 1966
1http://haluankepri.com/rubrik/opini/4372(2010/10/12)knpi-dan-peranan-dalam-mengayomi-
pemuda-indonesia.html (9 juli 2017)
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munculnya Orde Baru, dan tahun 1973 terbentuknya Deklarasi Pemuda yang
melahirkan KNPI, serta tahun 1999 dengan semangat kejuangannya yang kritis,
dinamis dan rasional untuk menegakkan Demokrasi, Keadilan dan Supremasi Hukum
yang berakumulasi secara sinergik telah melahirkan era reformasi.
Bahwasanya kaum muda sebagai sumber insani dan ahli waris serta penerus
cita-cita bangsa, perlu mempersiapkan dan membina diri menjadi kader-kader bangsa,
agar dapat menjadi generasi penerus yang berpandangan rasional, berbudi pekerti
luhur, dan memiliki keterampilan serta bertanggung jawab demi masa depan yang
lebih baik.
Bahwasanya generasi muda Indonesia sebagai bagian dari Bangsa Indonesia,
memiliki tanggung jawab nasional untuk menumbuhkan dan mengembangkan
kesadaran kaum muda sebagai suatu bangsa yang berdasarkan Pancasila dan Undang
Undang Dasar 1945, serta berpedoman pada Haluan Negara, ikut serta mengisi
kemerdekaan dengan mencerdaskan kehidupan bangsa dan mempercepat
pembangunan nasional demi kemajuan dan kesejahteraan masyarakat.
Bahwasanya untuk melanjutkan dan melaksanakan cita-cita bangsa serta
mempersiapkan tunas-tunas bangsa dengan panggilan sejarah dan mewujudkan
tanggung jawabnya, maka organisasi kemasyarakatan pemuda dan seluruh potensi
pemuda Indonesia berhimpun dalam Komite Nasional Pemuda Indonesia, dengan
semangat kebersamaan untuk menumbuhkan, menggerakkan serta menyalurkan
dinamika, militansi dan idealisme pemuda Indonesia demi tercapainya masa depan
yang lebih baik.
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Kelahiran KNPI adalah bukti dari kepekaan dan kepeloporan pemuda generasi
muda dalam menjawab tantangan peran kesejarahan, melalui penggalangan persatuan
dan kesatuan, mengkonsolidasi keanekaragaman potensi, membentuk sinkronisasi
dan sinergi partisipasi dalam rangka mensukseskan kegiatan pembangunan nasional.
Kepedulian dan tanggungjawab kesejarahan telah mengilhami dan mendorong tokoh-
tokoh pemuda dan pimpinan organisasi kepemudaan dan mahasiswa yang berlatar
belakang berbeda-beda, dengan rasa tulus iklas menyatakan diri berhimpun dalam
langkah dan gerak bersama demi terciptanya cita-cita perjuangan bangsa Indonesia.
Itulah cetusan Deklarasi Pemuda Indonesia 23 Juli 1973, sebagai landasan
terbentuknya KNPI. 2
Deklarasi Pemuda lahir dari sebuah kesadaran akan tanggungjawab pemuda
Indonesia untuk mengerahkan segenap upaya dan kemampuan guna menumbuhkan,
meningkatkan dan mengembangkan kesadaran sebagai suatu bangsa yang merdeka
dan bedaulat berdasarkan Pancasila dan UUD 1945. Deklarasi Pemuda lahir guna
menndaklanjuti isi pesan Sumpah Pemuda yang menggariskan kebutuhan
keberhimpunan dengan mengejawantahkan satu nusa, satu bangsa dan satu bahasa
Indonesia.
Tujuan Komite Nasional Pemuda Indonesia (KNPI), KNPI berazaskan
Pancasila dan UUD 1945. Sedangkan sifat organisasi merupakan sebagai wadah
2http://kebangkitan-nasional45.blogspot.co.id/(2010/06/3)/sejarah-berdirinya-knpi.html(9juli
2017)
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berhimpunnya Organisasi Kemasyarakatan Pemuda (OKP). KNPI memiliki tujuan
sebagai berikut:
1. Terwujudnya persatuan dan kesatuan pemuda, dalam rangka memelihara
Persatuan dan Kesatuan Nasional demi tegaknya Negara Kesatuan RI.
2. Terberdayakannya potensi pemuda dalam segala aspek kehidupan bangsa,
guna terciptanya Ketahanan Nasional yang mampu menjamin kesinambungan
perjuangan dan pembangunan Nasional.
3. Berperan aktifnya seluruh proses pembangunan nasional dalam rangka
mempercepat proses tercapainya tujuan nasional, yakni terwujudnya
masyarakat Indonesia yang aman, tentram, damai, adil dan sejahtera
berdasarkan Pancasila dan UUD 1945.
Alumnus Zainuddin mengatakan bahwa :
“KNPI adalah wadah atau tempat berhimpunnya seluruh OKP yang ada, OKP
yang berhimpun terdapat OKP Islam atau mayoritas islam, ada OKP yang asasnya
memang asas agama sepeti Kristen misalnya Gerakan Mahasiswa Kristen
Indonesia (GMKI) nah inikan semua dibawa naungan KNPI jadi mereka sifatnya
bebas melakukan kegiatan selama tidak melanggar aturan dan juga tidak
melanggar undang-undang tetapi KNPI hanya sebatas mengetahui mensuport apa
yang dilakukan misalnya Himpunan Mahasisa Islam (HMI) yang berada dibawah
naungan KNPI bebas melakukan kegiatan keagamaan, karena komunikasi ummat
KNPI sifatnya mensuport, KNPI sendiri juga rutin melaksanakan kegiatan-
kegiatan seminar dalam rangka hari-hari besar umat Islam”.3
KNPI di Kabupaten Gowa sebagian dari potensi kepemudaan Indonesia dan
menjadi wadah berhimpun Organisasi Kemasyarakatan Pemuda (OKP) di Kabupaten
3Alumnus Zainuddin  (31) Sekertaris Komite Nasional Pemuda Indonesia, Wawancara,
gowa, 13 november 2016.
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Gowa, dalam melakukan tujuan dan fungsi kepemudaan, KNPI Gowa menetapkan
beberapa program-program yang relevan dengan kepentingan Pemuda dalam skala
Lokal. Orientasi itu tetap mengacu kepada Anggaran Dasar (AD) dan Anggaran
Rumah Tangga (ART).
Keterlibatan OKP Kabupaten Gowa dalam Wadah KNPI merupakan bukti
kongkrit bahwa OKP berpasrtisipasi melaksanakan tanggung jawabnya sebagai
organisasi pemuda, keterlibatan dan keberhimpunan itu memberikan manfaat yang
begitu besar dalam melaksanakan Program-program KNPI yang selaras dengan
AD/ART.
Adapuntujuan KNPI dalam AD/ART Pasal 3 yaitu :
1) Terwujudnya persatuan dan kesatuan pemuda Indonesia demi tegaknya
Negara KesatuanRepublik Indonesia.
2) Terciptanyapemuda Indonesia yang memiliki kemampuan intelektual,
berakhlak mulia dan memiliki keahlian professional dalam rangka menjamin
kesinambungan Pembangunan Nasional.
3) Terberdayakannya seluruh potensi pemuda Indonesia dalam berbagai dimensi
kenegaraan dan kemasyarakatan demi mempercepat terwujudnya masyarakat
Indonesia yang adil makmur dan sejahtera berdasarkan Pancasila dan UUD
1945.
Sedangkan fungsi KNPI dalam AD/ART Pasal 7 yaitu :
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a) Sebagai wadah perekat kemajemukan pemuda Indonesia dalam rangka
meningkatkan kualitas kehidupan kemasyarakatan, berbangsa dan bernegara
guna mempercepat usaha pencapaian tujuan nasional.
b) Sebagai laboratorium kader pemuda Indonesia dalam rangka mengembangkan
potensi insaniah pemuda yang berwawasan kebangsaan, mandiri dan
bertanggung jawab, guna terjaminnya proses regenerasi dan kesinambungan
masa depan bangsa.
c) Sebagai wadah perjuangan pemuda Indonesia dalam rangka peningkatan
derajat, taraf hidup status dan kesejahteraan sosial, guna mempercepat
terciptanya masyarakat yang adil, makmur dan sejahtera.
2. Tujuan, visi dan misi KNPI Gowa
a. Tujuan sesuai dengan anggaran dasar KNPI pada Bab II pasal 3. KNPI memiliki
tujuanya itu :
1. Terwujudnya persatuan dan kesatuan pemuda Indonesia demi tegaknya
negara kesatuan republik Indonesia.
2. Terciptanya pemuda indonesia yang memiliki kemampuan intelektual,
berahlak mulia, dan memiliki keahlian prifesional, dalam rangka menjamin
kesinambungan pembangunan nasional.
3. Terberdayakannya seluruh potensi pemuda indonesia dalam berbagai
dimensi kehidupan berbagsa dan bernegara demi mempercepat terwujudnya
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masyarakat indonesia yang adil, makmur dan sejahtera berdasarkan
pancasila dan UUD 1945.4
b. Dalam rangka mencapai tujuan tersebut maka dijabarkan dalam bentuk visi dan
misi. KNPI memiliki visi dan misi sebagai berikut :
1. Visi KNPI Gowa
"Terwujudnya Kualitas Intelektual Moralitas Keterampilan Pemuda yang
Berwawasan Kebangsaan dan Memiliki Daya Saing untuk Memberdayakan
Masyarakat dalam Kompetisi Global".
2. Misi KNPI gowa
a. Melaksanakan aktivitas untuk meningkatkan dan mengembangkan
kualitas intelektual, moralitas, dan keterampilan pemuda sehingga
memiliki daya saing dalam menghadapi percaturan global.
b. Menciptakan ruang yang kondusif bagi pemuda untuk dapat
berkompetisi secara sehat, dengan menjunjung nilai-nilai kejujuran,
objektifitas dan berkeadilan.
c. Memelihara sikap dan integritas pemuda yang berwawasan kebangsaan
untuk memelihara kehidupan berbangsa dalam keragaman untuk
persatuan, guna terciptanya ketahanan nasional yang mampu menjamin
kesinambungan perjuangan dan pembangunan nasional.
4Komite Nasional Pemuda Indonesia, AnggaranDasardan PO 02 tentangMusyawarah
Daerah KomiteNasionalPemuda Indonesia (Gowa : KNPI, 2017), h. 2.
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d. Berperan aktif dalam seluruh proses pembangunan nasional dalam
rangka untuk memberdayakan masyarakat sebagai upaya mempercepat
pembangunan nasional demi terwujudnya masyarakat madani dalam
kompetisi global yang aman, tentram, damai, dan sejahtera berdasarkan
Pancasila dan UUD 1945.
3. Struktur Organisasi Komite Nasional Pemuda Indonesia (KNPI)
Kabupaten Gowa Periode 2017-2020
Sampai saat ini Komite Nasional Pemuda Indonesia (KNPI) Kabupaten Gowa
dikendalikan oleh masing-masing.
1. Ketua : Usman Baddu
2. Sekretaris : Alumnus Zainuddin
3. Bendahara : Dirga Agussalim, S.Si
4. Komisi-komisi :
a. Komisi Organisasi diketuai oleh Asram Suhendra
b. Komisi kaderisasi dan keanggotaan diketuai oleh Nur Riswandy Marsuki
c. Komisi sosial dan budaya diketuai oleh Muh. Fachrur Razy M
d. Komisi ekomomi dan ivestasi diketuai oleh Fatahuddin Lewa
e. Komisi politik dan ideologi diketuai oleh Hasanuddin Wiratama
f. Komisi hukum, ham dan lingkungan hidup diketuai oleh Muh. Hasrullah
g. Komisi otonomi daerah diketuai oleh Maslim
h. Komisi kesatuan bangsa diketuai oleh Rahmatullah Daramawan
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i. Komisi olahraga dan penanggulangan bencana diketuai oleh Prawidi
Wisanngeni
j. Komisi kesehatan dan penanggulangan narkoba diketuai oleh Aslan
Aminullah
k. Komisi pendidikan dan kebudayaan diketuai oleh Arifuddin Abbas
Dilengkapi dengan sejumlah komisi yang masing-masing bertanggung jawab
sesuai dengan arah tujuan, visi dan misi organisasi Komite Nasional Pemuda
Indonesia (KNPI).Untuk lebih jelasnya tentang kepengurusan organisasi KNPI Gowa,
berikut ini dikemukakan informan Islamiah Rasyid bahwa :
“sebenarnya pengurus inti dan anggota KNPI Kabupaten Gowa saat ini tidak
seluruhya bisa aktif disebabkan karna banyaknya kegiatan-kegiatan mereka diluar,
akibatnya kalau ada pertemuan tidak bisa mereka secara serentak untuk hadir”.5
B. Sejarah Berdirinya Komite Nasional Pemuda Indonesia (KNPI) Gowa
Sejarah Komite Nasional Pemuda Indonesia (KNPI) bermula dari kegagalan
Kesatuan Aksi Mahasiswa Indonesia (KAMI) sebagai wadah generasi mahasiswa
untuk melanjutkan perannya dalam masa Orde Baru. Berkurangnya peran KAMI
sebagai wadah persatuan dan kesatuan generasi muda mahasiswa menimbulkan
situasi tidak menentu dalam melanjutkan peranan kaum muda pada masa berikutnya.
Kaum muda, baik secara individual maupun secara organisasi sulit untuk melakukan
gerakan mencapai sasaran bersama ditengah situasi konflik nasional.
5IslamiahRasyid (25) Anggotakomisi pedidikan dan kebudayaanKomite Nasional Pemuda
Indonesia, Wawancara, Gowa, 27 november 2016
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Sehubungan dengan hal tersebut maka pada pembukaan anggaran dasar KNPI
bahwa dalam sejarah perjuangan bangsa indonesia, generasi muda memiliki peranan
yang sangat menonjol dalam memainkan peran kepeloporan dalam mencetus ide-ide
pembaharuan yang didasari pada militansi dan idealisme sebagaimana dibuktikan
pada tahun 1908 dengan momentum kebangkitan nasional, tahun 1928 dengan
lahirnya sumpah pemuda, tahun 1945 dengan usaha merebut dan mempertahankan
kemerdekaan indonesia, tahun tahun 1973 terbentuk KNPI melalui deklarasi pemuda,
serta tahun 1998 dengan semangat kejuangan yang kritis, dinamis dan rasional untuk
menegakkan demokrasi, keadilan dan supremasi hukum yang berakumulasi secara
senergik dengan lahirnya era reformasi.6
Dalam keadaan ini, kaum muda menyadari bahwa diperlukan suatu orientasi
baru dalam melihat persoalan bangsa dan negara. Orientasi baru tersebut akan
berorientasi pada pemikiran yang jauh melebihi kelompoknya sendiri, sehingga dapat
menjangkau seluruh bangsa dimasa kini dan masa yang akan datang. Kaum muda
sebagai sumber insani dan ahli waris serta penerus cita-cita bangsa, perlu
mempersiapkan dan membina diri menjadi generasi penerus yang berpandangan
rasional, berbudi pekerti luhur dan memiliki keterampilan serta bertanggung jawab
demi masa depan yang lebih baik.Generasi muda indonesia jugasebagai bagian dari
bangsa indonesia, memiliki tanggung jawab moral untuk menumbuhkan dan
mengembangkan kesadaran kaum muda sebagai suatu bangsa yang berdasarkan
6Komite Nasional Pemuda Indonesia, AnggaranDasardanPO 02
tentangmusyawarahdaerahkomitenasionalpemudaindonesia (Gowa : KNPI, 2017), h. 1.
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pancasila dan undang-undang dasar 1945, ikut serta mengisi kemerdakaan dengan
mencerdaskan kehidupan bangsa dan mempercepat pembangunan nasiaonal demi
kemajuan dan kesejahteraan masyarakat.7
Melihat sejarah berdirinya KNPI merupakan bagian dari upaya pemerintah
dalam rangka membangun negara. Usaha ini dilakukan dalam rangka penegaraan
berbagai kegiatan organisasi kemasyarakatan hal tersebut sebagai upayasuatu sistem
perwakilan kepentingan yang melibatkan pemerintah secara aktif dalam
pengorganisasian kelompok kepentingan sehingga kelompok-kelompok kepentingan
itu terlibat dalam perumusan kebijakan umum.
Sehubungan dengan pernyataan tersebut ketua Komite Nasional Pemuda
Indonesia (KNPI) Kabupaten GowaUsman Baddu mengemukakan bahwa :
“Oleh karena sistem pemerintahan pada era orde baru semuanya secara terpusat
maka secara otomatis secara serentak pada semua jenjang pemerintahan kedaerah.
Oleh karena itu, kelompok-kelompok kepentingan sampai ketingkat daerah juga
secara serentak. Hal tersebut mendorang lahirnya KNPI pada berbagai daerah
termasuk di Kabupaten Gowa”.8
Eksistensi KNPI berlangsung cukup lama sampai lembaga ini kembali digugat
setelah tumbangnya rezim Orde Baru pada Mei 1998 dengan munculnya banyak
wacana mengenai pembubarannya. Dalam banyak hal, KNPI bukanlah representasi
organisasi kepemudaan yang kritis yang hadir untuk memberikan tanggapan atas
7Komite Nasional Pemuda Indonesia, AnggaranDasardanPO 02
tentangmusyawarahdaerahkomitenasionalpemuda,h. 1.
8Usman Baddu(30) Ketua Komite Nasional Pemuda Indonesia, Wawancara, Gowa, 20
november 2016
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disparitas ekonomi, budaya, sosial dan politik pada saat itu, melainkan malah menjadi
garda depan yang ikut serta melanggengkan rezim.
Tuntutan pembubaran KNPI bisa dilacak dan diuraikan dalam penjelasan
berikut; pertama, kelahiran KNPI merupakan by design yang diinisiasi kekuasaan dan
bukan genuin yang digagas dan dipelopori oleh para pemuda. Dalam konteks seperti
ini, otentisitas/kemurnian KNPI yang akan memperjuangkan peran pemuda menjadi
nihil. Karena sifatnya yang by design, yang terjadi adalah KNPI menjadi pelayan dan
kepanjangan tangan si pembuat desain, dalam hal ini rezim Orde Baru. Kedua, dalam
perjalanannya KNPI tidak lebih dari sekedar alat dan distribusi kekuasaan. Tidak
dimungkiri bahwa KNPI telah menjadi elan vital dan resources politik yang strategis
bagi pemerintahan Soeharto dengan manjadikan Golkar dalam proses pengkaderan
sekaligus bamper politiknya. Realitas ini dapat diamati dari para tokoh KNPI yang
kemudian menjadi anggota legislatif dan menteri pada pemerintahan Soeharto.
Ketiga, KNPI menjadi medan magnet untuk memperebutkan struktur organisasinya
sebagai jalan untuk meretas karir di bidang politik bagi elemen-elemen Organisasi
Kemasyarakatan Pemuda (OKP) yang terlibat didalamnya. Karena itu KNPI lebih
memperlihatkan watak sebagai organisasi kepemudaan yang pragmatis, miskin
gagasan, dan kering nilai. Kondisi ini dimungkinkan karena memang struktur
kekuasaan an-sich mengakui KNPI sebagai satu-satunya organisasi kepemudaan yang
sah dan diakui. 9
9http://makassar.tribunnews.com/2013/07/23/sejarah-singkat-komite-nasional-pemuda-
indonesia (9 juli 2017)
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Reformasi 1998 telah mengkoreksi hampir seluruh peran KNPI selama ini.
Idrus Marham yang terpilih sebagai Ketua Umum pada era Reformasi mewacanakan
rejuvenasi KNPI atau penyegaran kembali peran KNPI di tengah realitas politik
nasional. Rejuvenasi dilakukan tak lain karena situasi dan kondisi atau realitas
obyektif internal dan eksternal yang dihadapi oleh KNPI telah mengalami perubahan
signifikan dan mendasar dibanding yang dialami pada Orde Baru. Rejuvenasi ini
akhirnya memaksa KNPI untuk independen dan kembali memposisikan pemuda
sebagai mitra kritis pemerintah. Dengan visi baru ini, di era reformasi eksistensi
KNPI tetap dipertahankan.
C. Strategi Komunikasi Dakwah DI KNPI Kabupaten Gowa
Salah satu komitmen seorang muslim terhadap keberislamannya adalah
menyerukan, menyebarkan, dan menyampaikan islam kepada orang lain. Kegiatan
penyeruan dan pengajakan kepada islam ini mempunyai khiththah khusus yang
menjadi garis landasannya, serta arah dan tujuannya hendak dicapai. Al-Quran
sebagai rujukan dakwah mempunyai watak dan karakteristik yang khas. Kekhasannya
dapat dilihat dari beberapa isyarat pernyataan-pernyataan yang diekpresikan Al-
Quran. Dari berbagai ekpresi Al-Quran tersebut, diturunkan beberapa pesan moral
Al-Quran tentang penyampaian dakwah, antara lain dalam upaya penyebaran agama
islam perlu disampaikan : a) dengan cara yang lebih baik, b) cara penuh kasih sayang,
c) tidak muncul dari orang yang bersangkutan seolah-olah menjadi teman yang baik
(ka’annahun waliyun hamim). Karena hakikat dakwah itu adalah mengarahkan dan
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membimbing manusia dalam menemukan dan menyadari fitrahnya, sasaran utamanya
adalah jiwa nurani sebagai mata hatinya.10
Jadi, inti sasaran utamanya adalah kesadaran pribadi. Untuk itu, pendekatan
dan watak (karakteristik) dari kegiatan dakwah adalah melalui cara pencerahan
pikiran, penyejukan jiwa tanpa harus menggunakan cara kekerasan dan kekuatan.
Dengan demikian hal-hal yang harus muncul dan dibangun dalam kegiatan dakwah
adalah hal-hal yang menyangkutperdamaian, persahabatan, pemaafan, pertolongan,
pembebasan, dan sebagainya. Bukan persoalan kekerasan, cacian, penghinaan,
hujatan, provokasi, dan fitnah. Untuk lebih jelasnya sebagaimana yang dikemukakan
oleh ketua KNPI Gowa Usman Baddu bahwa :
“Sebagai organisasi yang menghimpun generasi muda selalu mengarahkan kepeda
aggotanya bahwa dalam manyampaikan hal-hal kebaikan atau nilai-nilai Islam
adalah hal-hal yang menyangkut perdamaian, persaudaraan, saling menolong dan
intinya adalah bentuk pencerahan dan penyejukan jiwa”.11
Jika kita menyaksikan kondisi mayoritas ummat Islam saat ini, maka terlihat
bahwa sebagian besar ummat berada pada keadaan yang sangat memprihatinkan,
mereka bagaikan buih terbawa banjir, tidak memiliki bobot dan tidak memiliki nilai.
Jika dilakukan analisis secara mendalam dari sudut pandang agama, maka akan
terlihat bahwa relitas ummat yang demikian disebabkan oleh faktankurangnya
menggalang persatuan, demikian halnya bagaiman upaya membangun
10Asep Muhiddin, Dakwah Dalam Perspektif Al-Quran (Cet. Bandung : Pustaka Setia, 2002),
h. 157
11Usman Baddu(30) Ketua Komite Nasional Pemuda Indonesia, wawancara, Gowa, 20
november 2016
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hablummninallahwahabluminannas.Untuk lebih jelasnya sebagai pernyataan sebagai
berikut ini :
“Dalam rangka hablumminallah (hubungan sesama manusia), adalah bagaimana
pengurus dan anggota KNPI Kabupaten Gowa, senantiasa taat pada dan nilai-nilai
agama, kalau hal tersebut menjadi prinsip maka aktivitas kegiatan dalam mendapat
ridho Allah SWT. Demikian hanya hubungan sesame dengan manusia, pengurus
dan anggota KNPI Kabupaten Gowa secara organisasi atau kelembagaan
terhimpunnya generasi muda, tetapi pada sisi lain harus menjalin hubungan baik
dengan masyarakat, demikian hanya dengan kelompok-kelompok pemuda dan
organisasi lainnya”.12
Hal tersebut searah dengan keberadaan Komite Nasional Pemuda Indonesia
(KNPI) sebagai wadah berhimpun OKP dengan upaya-upaya sebagai berikut :
1. Membina dan menjalin komunikasi diantara berbagai komponen kepemudaan
yang tergabung dalam organisasi emasyarakatan pemuda disingkat OKP dan
jenjang struktural kepengurusan KNPI melelui serangkaian program komunikasi
dan kerjasama.
2. Menggalang kerjasama antar pemuda, baik ditingkat lokal, nasional, regional
maupun internasional, melalui program kepedulian dan kemitraan secara aktif
terhadap berbagai dinamika kemsyarakatan dan kepemudaan, baik yang sedang
berlangsung maupun yang akan terjadi dalam rangka menciptakan ketahanan
nasional dan perdamaian dunia.
3. Mengembangkan da meningkatkan integrasi moral, jati diri bangsa dan semangat
patriotisme di kalangan pemuda dan masyarakat.
12Hasmawati(25) Komisi Pendidikan dan Kebudayaan Komite Nasional Pemuda Indonesia,
wawancara, Gowa, 27 november 2016
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4. Memelihara dan mempertahankan tegaknya negara kesatuan republik indonesia
melalui usaha pengembangan kualitas sumberdaya pemuda, tingkat partisipasi
dalam pembangunan, serta komunikasi diantara sesama pemuda dan potensi
nasional lainnya.
5. Melaksanakan upaya-upaya agregasi dan artikulasi terhadap berbagai aspirasi,
dan kepentingan pemuda.
6. Menggalang, mengembangkan dan memantapkan kemampuan sosial ekonomi
pemuda dalam rangka memperkokoh ekonomi nasional dan meningkatkan
kesejahteraan rakyat.13
Penyakit ummat Islam saat ini (baik di Indonesia maupun di berbagai negara
Islam) berpangkal pada sikap infirodiyyah (individualisme). Maksudnya adalah
bahwa mayoritas ummat Islam saat ini bekerja sendiri-sendiri dan sibuk dengan
masalahnya masing-masing tanpa berusaha untuk menggalang persatuan dan
membuat suatu bargaining position demi kepentingan ummat.14Dalam perspektif
dakwah, tanggung jawab manusia pada dasarnya berkenaan dengan fungsi dan
tugasnya dalam tiga dimensi hubungan relasinya, sesuai dengan kapasitas dan
keberadaannya masing-masing pribadi ditengah-tengah masyarakat, baik berkaitan
hubungan secara vertikal, yakni hablumminallah maupun hubungan secara
horizontal, yakni hablumminannaasi dan hablumma’aal’aalami. Sehubungan dengan
hal tersebut Alumnus Zainuddin mengatakan bahwa :
13Komite Nasional Pemuda Indonesia, AnggaranDasardan PO 02
tentangmusyawarahdaerahkomitenasionalpemudaindonesia (Gowa : KNPI, 2017), h. 3.
14Asep Muhiddin, Dakwah Dalam Perspektif Al-Quran, h. 89.
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“Sebenarnya inti dari pembicaraan mental anggota Komite Nasional Pemuda
Indonesia (KNPI) Gowa ialah bagaimana merajut persoalan dan kesatuan,
membina hubungan sesame manusia (hablumminannaasi) disamping hubungan
pada pencipta / mengabdi (hablumminallah)".15
Pada dasarnya, dakwah merupakan rangkaian kegiatan atau proses dalam
rangka mencapai tujuan tertentu. Tujuan ini dimaksud sebagai pemberi arah atau
pedoman bagi gerak langkah kegiatan dakwah. Sebab, tanpa tujuan yang jelas,
seluruh kegiatan dakwah akan sia-sia. Apalagi ditinjau dari pendekatan sistem, tujuan
dakwah merupakan salah satu unsur dakwah. Para ulama dan muballigh sibuk
bertabligh, para pengusaha muslim sibuk dengan usahanya dan para pejabatnya sibuk
mempertahankan jabatannya, tidak ada koordinasi dan spesialisasi untuk bekerja
sesuai dengan bidangnya kemudian hasilnya dimusyawarahkan untuk kepentingan
bersama.16 Demikian pula di tingkat ORMAS dan ORPOL, masing-masing bekerja
sendiri tidak ada kerjasama satu dengan lainnya. Hal inilah yang menyebabkan jurang
pemisah antara masing-masing kelompok semakin besar. Secara kejiwaan beberapa
penyakit yang memperparah kondisi ummat Islam saat ini diantaranya adalah:
1. Emosional, artinya bahwa ikatan keislaman mayoritas ummat saat ini baru
pada ikatan emosional saja, belum disertai dengan kefahaman yang mendalam
akan ajaran agamanya. Sehingga disiplin untuk bekerja, semangat untuk
berdakwah, gairah berinfak, dan sebagainya baru pada taraf emosional,
bersifat reaktif dan sesaat saja (Q.S. 22:11).
15Alumnus Zainuddin  (31) Sekertaris Komite Nasional Pemuda Indonesia, wawancara,
Gowa, 13 november 2016.
16Asep Muhiddin, Dakwah Dalam Perspektif Al-Quran, h. 144.
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2. Orientasi kultur. Dalam pelaksanaan ibadah ritual, menjalankan pola hidup
sampai dengan mensikapi berbagai peristiwa kontemporer, mayoritas
masyarakat muslim tidak berpegang kepada dasar (dhawabith) kaidah-kaidah
Islam yang jelas, karena pengetahuan keislaman yang pas-pasan, sehingga
lebih memandang kepada pendapat berbagai tokoh yang dikultuskan.
Celakanya para tokoh tersebut kebanyakan dikultuskan oleh berbagai lembaga
yang tidak memiliki kompetensi sama sekali dalam bidang agama.
Untuk mendapatkan gambaran arah pembinaan KNPI Kab Gowa salah seorang
pengurus anggota komisi yang ada di KNPI yaitu Islamiah Rasyid megemukakan
bahwa :
“Anggota dan kader KNPI Kabupaten Gowa diarahkan menjadikan tokoh idola
atau kader-kader yang bisa dijadikan contoh teladan yang baik terutama
bagaimana ketokohannya. Pada bidang agama, demikian halnya ketika ada hal-hal
yang dihadapi diselesaikan secara musyawarah dan kepala dingin”.17
Pembangunan kepemudaan bertujuan untuk terwujudnya pemuda yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, cerdas,
kreatif, inovatif, mandiri, demokratis, bertanggungjawab, berdaya saing, serta
memiliki jiwa kepemimpinan, kewirausahaan, kepeloporan, dan kebangsaan
berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun
1945 dalam kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia. Dalam hal ini, KNPI
Gowa memiliki komisi politik dan ideologi yang mewadahi permasalahan pemuda
yang berkaitan dengan strategi komunikasi guna mencapai pembangunan dan
17IslamiahRasyid (25) Anggotakomisi pedidikan dan kebudayaanKomite Nasional Pemuda
Indonesia, wawancara, Gowa, 27 november 2016
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kemajuan kepemudaan. Sebagaimana diungkapkan oleh sekretaris umum, Alumnus
Zainuddin.
“Secara khusus tidak ada komisi dakwah dan komunikasi, tapi komisi yang
mewadahi persoalan kepemudaan yang berkaitan dengan strategi dakwah dan
komunikasi adalah komisi politik dan ideologi. Dimana komisi ini membantu para
pemuda agar mencapai hakikat dan tujuan dasar dari pemuda yaitu menjadi hamba
yang bertakwa dan beriman kepada Allah.”18
1. PeranKomite Nasional Pemuda Indonesia (KNPI)
Mencermati kembali kondisi generasi muda saat ini, maka terkadang
munculkeprihatinan yang cukup mendalam, namun di lain waktu rasa bahagia masih
sering muncul, tumpuan harapan menjadi spirit bagi generasi muda untuk ikut
berpartisipasi dalam pembangunan bagsa. Oleh karena itu, ada hal penting yang harus
menjadi catatan tersendiri bagi generasi muda sekarang ini, yakni generasi muda
harus muda harus menimbang kembali posisinya, apa yang dapat diperankan dengan
pengoptimalisasi segenap potensi yang ada. Hal tersebut untuk memenuhi harapan
dari fungsi KNPI, yakni dalam anggaran dasar KNPI terdapat pada pasal 7 ayat 3
yaitu : Sebagai wadah perjuangan pemuda indonesia dalam rangka peningkatan
derajat, taraf hidup, status dan kesejahteraan sosial, guna mampercepat terciptanya
masyarakat yang adil, makmur dan sejahtera.19Sehubungan dengan harapan tersebut,
terasa penting untuk dikemukakan, pernyataan salah seorang informanya ituAlumnus
Zainuddin mengatakan bahwa :
18AlumnusZainuddin (31 tahun), SekretarisKomiteNasionalPemuda Indonesia, Wawancara,
Gowa, 13 november 2016.
19Komite Nasional Pemuda Indonesia, AnggaranDasardan PO 02
tentangmusyawarahdaerahkomitenasionalpemudaindonesia (Gowa : KNPI, 2017), h. 3.
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“tugas KNPI sebagai organisasi yang memayungi ormas pemuda se-Indonesia,
berkewajiban meningkatkan nasionalisme dengan berbagai aspek kehidupan
masyarakat, berbangsa dan bernegara, dengan membangun gagasan dan agenda-
agenda besar ke depan.Tiga hal penting tugas KNPI adalah membangun karakter
dan budi pekerti, menumbuhkan cinta tanah air NKRI, dan menenamkam jiwa
kemandirian yang kuat sebagai bangsa, agar tidak tergerus oleh pengaruh asing”.20
Generasi muda diharapkan menjadi lebih produktif, menghasilkan karya-
karya yang bermanfaat, mempelopori dan menciptakan prestasi-prestasi karya dan
kerja yang optimal bagi kemajuan manusia dan kemanusiaan. Sebagai generasi
penerus masa depan bangsa, pemuda harus tetap konsisten dengan semangatnya
untuk belajar bersama, sehingga terdorong dan tumbuh berkembang pemuda di
Kabupaten Gowa, menjadi harapan munculnya sumbangan-sumbangan pemikiran
yang berharga bagi kemajuan daerah. Berikut ini informan Hasmawati
mengemukakan bahwa:
“Melakukan pengkajian dan diskusi kepemudaan secara spesifik yang dikaitkan
dengan pemahaman terhadap peran dan tanggungjawabnya.Senantiasa sadar
tentang peran pemuda secara mendalam sehingga memahami posisi dan peran
dalam proses pembangunan di KabupatenGowa. Harus disadari bahwa dorongan
dan kemauan adalah bagian yang tidak terpisahkan dalam usaha generasi muda
untuk berpartisipasi dalam pembangunan, menyadari diri bahwa generasi muda
pada sebuah daerah adalah bagian masyarakat daerah tersebut”.21
Dalam kaitan ini agaknya penting untuk dikemukakan berikut penyataan dari
Gubernur Sulsel Syahrul Yasin Limpo yang berpesan kepada pemuda Sulsel bahwa:
“Pemuda harus menjadi garda terdepan untuk mewujudkan persatuan dan kesatuan
ummat dan berbangsa. Bahwa ancaman pemuda kedepan adalah Narkotika dan
Radikalisme. Oleh karena itu, KNPI harus hadir untuk membantu tugas
20AlumnusZainuddin (31 tahun), SekretarisKomiteNasionalPemuda Indonesia, Wawancara,
Gowa, 13 november 2016
21Hasmawati (25 tahun), Komisi Agama danMultikultural KNPI, Wawancara, Gowa, 26
november 2016.
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pemerintah menjaga generasi muda bangsa ini dari bahaya narkoba dan
Radikalisme. KNPI harus menjadi garda terdepan untuk membangun karakter
pemuda yang toleran sesama pemuluk agama, menjadikan pancasila sebagai cara
pandang dan untuk bersikap serta bertindak ditengah masyarakat”.22
Wacana tentang peran dan fungsi pemuda semakin banyak diperbincangkan
berbagai kalangan. Hal ini merupakan indikasi bahwa peran dan fungsi pemuda
dalam segala lini kehidupan sudah patut untuk diperhitungkan dan diberikan ruang.
Berkembangnya wacana bahwa peran pemuda sangat besar dalam aktivitas
kemasyarakatan.Pemuda hari ini adalah mereka yang punya bekal bersaing bukan
hanya pada kawan sekampungnya, namun lebih dari itu harus dinilikinya.Disisi lain,
proses menumbuhkan kemadirian baik secara individual maupun secara kelompok
bagi generasi muda, menjadi hal penting. Ini dilakukan untuk memulai agenda yang
cukup strategis, salah satunya adalah Pemberdayaan Masyarakat Lokal, penumbuhan
kemandirian. Hal tersebut diawali dengan penguatan Sumber daya Manusia, Secara
spesifik untuk penguatan Sumber Daya Manusia menjadi pokok prioritas untuk
agenda Partisispasi generasi muda dalam membangun masyarakat/penguatan
masyarakat lokal yang di tentukan oleh ketersediaan kecakapan personal maupun
kecakapan sosial (dalam bingkai institusi organisasi maupun masyarakat).
2. Faktor Pendukung Dan Faktor Penghambat
Faktor pendukung KNPI itu salasatunya adalah disupport oleh Organisasi
nasional yang berhimpun dibawah KNPI.
22
“Syahrul Yasin LimpoLantik 263 Anggota Kepengurusan DPD KNPI Sulsel” (Liputan)
Oneline24jam,  29 Januari 2017.
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Sedangkan faktor penghambatnya adalah terkadang sinergitas komunikasi
dengan OKP yang ada itu masi perlu untuk menjadi skala prioritas untuk diperhatikan
oleh KNPI karna kecendrungan OKP yang berada dibawah knpi itu tidak menjadi
sendiri, itu adalah penghambatnya yang mestinya kita harus sepakat kita harus
bangun komunikasi yang lebih baik lagi dengan menjadikan KNPI memang sebagai
tempat dimana semua OKP memberikan masukan, arahan kemudian KNPI secara
totalitas akan mendukung dari apa yang  menjadi keinginan-keinginan OKP yang ada
dibawah KNPI. Jadi pendukungnya adalah pemerintah mensupport itu menyiapkan
anggaran-anggaran kepemudaan.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
1. Komite Nasional Pemuda Indonesia (KNPI) didirikan sebagai upaya
pemerintah dalam upaya membangun bangsa atau negara karena itu
merupakan wadah berhimpunnya pada pemuda. KNPI terbentuk pada
tahun 1973 melalui deklarasi pemuda. Pada era orde baru adalah sistem
pemerintahan secara terpusat, termasuk organisasi-organisasi kepemudaan
yang berstruktur dari pusat ke daerah sehingga secara serentak kelompok-
kelompok kepentingan lahir di daerah-daerah, termasuk KNPI di
Kabupaten Gowa.
2. Komite Nasional Pemuda Indonesia (KNPI) di Kabupaten Gowa
menerapkan stertegi dakwah, dengan menggerakkan generasi muda bahwa
kehadirannya sebagai wujud pengabdian kepada Allah (hablumminallah)
melalui berbagai aspek kehidupan. Sebagai organisasi kepemudaan tentu
tidak melepaskan diri dengan sesama manusia (hablumminannas) dengan
upaya menjadi teladan, pemuda yang toleran di tengah-tengah masyarakat,
disamping upaya membangun karakter dan budi pekerti generasi muda.
Hal ini dilakukan dengan upaya-upaya pengkajian dan deklarasi
kepemudaan hal tersebut dimaksudkan untuk menjadi solusi dari masalah-
masalah dan problematika pemuda di kabupaten Gowa.
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B. Implikasi Penelitian
Harus ada upaya oleh pihak-pihak yang berkepentingan dan
bertanggungjawab untuk lebih mendorong dan meningkatkan peran serta Komite
Nasional Pemuda Indonesia (KNPI) untuk ikut serta ambil bagian dari
pembangunan daerah. Untuk maksud tersebut, tentu saja KNPI Kabupaten Gowa
lebih berbena diri dengan mengaktifkan seluruh pengurus dan anggotanya oleh
karena itu gerak KNPI harus lebih baik lagi guna menciptakan para pemuda yang
mempunyai karakter yang bisa menjadi tumpuan harapan untuk lebih
meningkatnya pembinaan kepemudaan di Kabupaten Gowa. Dalam rangka
perbaikan yang akan datang dalam menangani masalah kepemudaan kiranya harus
melibatkan berbagai pihak yang memang bersinggungan dengan dunia
kepemudaan, baik dari pemegang kebijakan maupun pihak swasta, masyarakat
dan pemuda itu sendiri. Dengan adanya keterlibatan dari pihak-pihak terkait
diharapkan akan memberikan solusi dari permasalahan kepemudaan yang tepat.
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